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ABSTRAE

Hama r HO RN I
Hirm 1 83 31 00 81

Judul Ekriesi : SUATU ANALISA TENTANG METODE PENERAPAN
PENDIDIEAN ISLAM DI PONDOE PESANTREN DDI
KABALLANGAN KADUPATEN PINRANG.
[Buatu tinjauan Paesdogogik)

Pesantren DDI Kaballansan sebagal suatu  unit
masvarakat kecll yang terdiri dari Kval dibantu oleh
beberapa orane Ustadz dan sejumlah santeri dalam
lingkungan suatu pondok atau Mes)id, merupakan pendidikan
vane mengajarkan meneembanekan dan membinan ajaran Islam.

Pondok wpesantren ini. diharapkan agar berfungsl
sebagal lembaga pendidikan Islam dan sarana scsialipasi
yang [elami, dan telah mempunval sistim tersendiri dalam
velaksanaan pendidikan Islam wvang disesuaikan dengan
tuntutan perkembangan dan kemajuan maswvarakat. Pesantren
ini telah memadukan tiga sistim : sistim Klasikal. sistim
Rhalgv/Pengalian dan sistim Idhafy/tambahan.

Sistim Klasikal, yaitu santeri dibagl kepada
berbagai tingkatan sesuali dengan ijazah vang dimiliki dan
dasar penvelengagaraannya disesuaikan denman keputusan
lembaga Tarbiyah DDI dan kurikulum Departemen Azama RI.
Waktu kegiatan dimulal Jam O07.00 ss/d 12.15 =iang.




Sedangkan sistim Ehalay bermotif pendalaman kitab tuprats
vane dilkutl cleh seluruh santerl tanpa klasifikasi vang
diselenggarakan d4 Mesiid setiap selesat ehalat Magrib
dan Subuh. dan sistim Idhafi dimaksudkan gebagal tambahan
Pengetahuan bahasa (teori dan praktek), yang diadakan

setiap selemai shalat Aehar.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakana Masalah

lelam sebagal asama vena bersumber pada kekustan
vana kokoh dan dijemin kebenarannva. vaitu Al-Qur an dan
Al-Hadite. mempunval kedudukan vane sangat vital dalam
membentuk kualitas dan sumber dava manusia. Ini  terbukti
dengan banvaknva ilevarat dalam Al-Qur‘an vane meneranakan
afgar manusla terus menerus berpikir. esehingga rada
akhirnva pantil dengan proses berpikir tersebut manusia
dapat meninekatkan kualitas pada dirinva. Seperti pada

Firman Allah dalam surah Shaasd ayvat 25 :
Saaady asyl T, 35 @ e gl s 45l s

¢ emesd N1 L)

Terjemahnva :

Ini adalah sebuah kitab vane kam! turunksn kepadamu

dengan penuh berkah supava mereka memperhatikan avat

avatnva dan supaya mereka mﬂndnpui pelajaran bagl
orang-orang vang mempunyvail pikiran.

Di simi lain Allah telah memberikan Jamlnan kepada

orane vana memanfastkan secara maksimal akal pikiran

untuk melaksanakan perintah Allah. balk untuk kehidupan

| bepartensn Agama R, Al-Gur an dan Terismahan,
[Jakartz t Froyvek FPengadaan Kitab Suci Al-Dur‘an, Pelits
Yriea9siegal . h. Thk
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duniawl maupun vang bersifat uhkrawi. sebagaimana Firman

Allah dalam surah Al-Mujadilah avat 11 -

r—J—*J‘I:_::‘mﬂI:r.J_hT}_L-IM:\Jl .J..”':_iﬁ

L e A
Terlemahnva = i o

<-- Allah akan meninegikan orang-orang vana beriman
diantara |kamu dan orang-orang vape berilmu
peneetahuan denean beberapa deraiat ...

Dengan landasan pokok sumber alaran Islam yang
meneagunekan dalam upava pengembangan akal pikiran dan
daminan vyang diberikan terhadap crand vane memanfeatlkan
sscara  maksimal. Dalam pengembangan slaran [slam,
komponen vang berpengaruh dalam peananaman nilai-nilai
slaran Islam vans begitu kompleke dan beragam ealah satu
diantaranva adalah berdirinva pondok-pondok  pesantren
vana tersebar di pelosok-pelosok tanah air Indonesia. Hal
ini tildak dapat dipunekiri keberadaan pondok peaantren
vang membawa penearuh cukup besar bagi umat Islam dalam
memberikan konstribus{ cemahaman terhadap nilai-nilai
alaran amgama Islam. Keberadaan pondok pesantren  di
Indonesia mendapat sambutan vang hangat dari seluruh
kalansan elite. karena dianegar pondok pegantren membawa

nilail dan penearuh positif. baik dari eedl penecembangan

kualitas sumber dava manusins maupun pembentukan skhlakul

o
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karimsh serta upava pada pembentukan glkap dan prilaku
vane Islami.?

Demikian pula kebsradsan pondok vesantren Darud
Da“wah Wal-Travad (DDI) Kaballangang Pinrang vang
meskipun usianva masih dianeesp relatif muda. namun sudah
memllikl sistim pendidikan dan pensajaran vang bersifat
formal. informal dan non formal. Hal demiklan karens
eudah dipengaruhl oleh kemajuan dan perkembansan dunia
pendidikan vane sudah eemakin meninekat dan canegih.
walaurun di satu sisi belum dapat dikategorikan sabagal
pondok pesantren modenr bila dilihat dari segi parana dan
vrasarana atau fasilitas vane ada.

Pordok FPesantren DDI Kaballangang Pinrana dalam
kegiatan penveleneearsan vendidikannva berusaha keras
dalam membina dan mendidik para eanterinya. agar kelak
santeri-santerinva tersebut dapat hidup mandiri dan
berdiri esendiri deml menvonesone maea decan vang cerah.
Hal vane valine fundsmental untuk diketshu! bshwa para
santerli vane mondok di Pesantren DDI Kaballangans Pinrane
beragal dari berbagai dasrah (propinsi) vang bukan hanva
darl Sulswes! Selatan tapi banvak pula dari luar daepah

Sulawesi Selatan. peverti: Kalimantan. Sumatera. Flores

.'||P|I1I"I'-ll1 Depan,dhik, Dipani ka Psigpntran. il ber 1a—
mahlian olsh Bonhaii Saleh. (Cet. 1: Jakarta: FIH, 1988 ) .
s ¥l




dan lain-lain. Demikian pula latar belakane pendidikan
vara santerinva Jjuaa berbeda-beda. Ada vang tamatan
Sekolah Dasar (SD)/Ibtidaivah. Sekolsh Menengah Pertama
{SHP) /Tasanawlvah.

Dari tingkat dan latar belakana pendidikan yang
berbeda-beda ini. maka tingkat pemahaman dan penguasaan
dibidang ilmu-1lmmu agamapun berbeda-beda pula. Hal 1ni
dikarenakan mereka sulit menerima materi wvang diberikan.
Wtamnya pada pendalaman kitab-kitab kuning, karena
penguassan Bahasa Arab vans kuranm dikuasainva. Salah
satu upava penanaman pengetshuan 1lmu-ilmu aEama pada
santerl adalah pada penasdaran dan pengkadian kitab-kitah
kunine.

Pondok Pesantren DDT Kaballangan terus mengalami
kemajuan vane sangat pesat. Puncak kejavaannva berada di
renahiviune antara tahun 1982-1993 densan Jumlah siswa 942
orang. Namun eetelah berads cada periode antara tahun
1985-18598 mengalami penurunan vane sangat drastls dan
diangeap sangat menvedihkan. Hal tersebut disebabkan oleh
beberapa faktor. salah satu faktor adalah wafatnva Al-
Mukarram Gurutta KH. Abdurrshman Ambo Dalle. tepatnya
pada bulan Nopember 1985,

Setelah wafatnya Gurutta EH. Abrurrahman Ambo Dalle
ads eebagian ansgapan masyarakat vang mengatakan dalam

bahasa Bugisnva “Lennys ni Barakka“e” artinva dengan




dangan wafatnva Guruttan maka len?uﬂlahfhilanglah barkah

menuntut 1lmu di Pondok Pesantren DD] Eaballanganz.

B. Rumusan dan Batasan Masalah

HBerdasarkan latar balskans tersebut di atas. maka
renulis merumuskan masalah vane akan dikaidt dan
dikembanskan serta dijadikan bahan acuan selanjutnya.
valtu: ﬁeduuhmana metode penerapan pendidikan Islam di
Fondok Pesantraen DDI Kaballaneana Pinrane dalam wupaya
PeEnanaman dan penmamalan nilsi-nilai ajaran Ialam kepads
santerinva.

Dari inti pokek masalsh tersebut di atas. maka penuilis

merinei beberapas sub masalah Bebagal berikut :

1. Bagalmana meteds pensravan pendidikan Islam di Pondolk
Pesantren DDI Keballangang Pinrang 7

2. Faktor-faktor aps sata vane domlnan atau banyvak
berpengarul dalam mengarahkan santerinva pada aikap
dan erilaku Ielami serts dapat menghayaty dan
meneamalkannyva 7

3. Kendala dan hambatan ara saja vang dihadapl dalam
menata dan  meneembanskan Pondok  Pesantren DI
Kaballanmane Pinrane 7

Dari permasalahan di atas. maka diberikan batasan
masalah. Hal ini dimaksudkan untuk menehindari teriadinya

kesimpanzseluran dalam memahami i21 dan makns Vang



terkandune dalam skripsi ini. Adsvun batasan masalah vang
dimaksudkan. wvaitu : dalam vembahasan ini hanva dititik
beratksn pada mekanisme sistim renerapan pendidikan Islam
dl Fodok Fesantren DDI Kaballangane Pinrang sarta

rroblematika vang dihadapinva.
C. Hlpoteals

Dalam hipotesis ini penulls memberikan alternatif
Jawaban wvaneg sifatnva masih sementara dan memerlukan
papbuktlan secara ilmish pada pembshasan selanjutnya.
Adapun hipotesls yang dimakeud vaitu :

1. Ada tiga sistim pensrapan vendidikan Islam 41 Pondok
Pegsentren DDI Kaballaneans Pinrang. vaitu : gistim
klasikal, sletim  khlaaah/peneajian  dan eletim
tambahan. Pada sistim klasikal ini biasanyva Jjuea
dinamakan pendidikan formsl vang lazim Juga di
sekolah-sekolah lainnva wvane barlanesune mulai jam
U7.30 pagl sampal densan Jam 13.10 =aiansg. yang
dilakeanakan aatlar  hari kecuall hari Jum“at.
Sedanekan aistim khalagah adalah upaya pada pendalaman
kitab-kitab turata (kitab kunipe) vang diikuti oleh
Semus santerl tanpa ada pemisshan atau klaslfikasi
vang disa;anggarahan di mesild setiap seiemai shalat
Subuh dan Maghrib. Terakhir adalah esistim tambshan

vang pelakesnasnnva terkadang dilakamnakan ba dal




Ashar dan malam sererti trainine dawah. diskusi dan
lain-lain.

Dari hasil analies sementars penulis. bahwa yang
dominan berpengaruh adsiah sistem Khalaw {pengaiian)
vana diterapkan. Sasaran utama pada sistem inf. valtu
untuk memantapkan disicolin 1lmu agama dan pengetahuan
Islam s=ecara sempurna vane digali dari kitab-kitab
turats asli. Pada sistim inilah santepi dibina dan
digemblens =erta diasuh untuk memiliki sifat eabar.
tabah dan teramcil serta memilik! budi pekerti yang
luhur dan taat melaksanaksn dan mengamalkan sjaran
Islam secara utuh dan ssmpurna agar kelak dapat
mencaval kehidupan vyane hakiki dan keselamatan di

dunia dan di akhirat kelak.

. Bagalmanapun dalam membina dan mengembanskan sesuatu

eastl akan diperhadapkan pada berbagal rintangan dan
hambatan. Demikian pula halnva dalam penzembangan
Pondok Pesantren ODDI Kaballangang Pinrang. banvak
kendala wvand dihadapl antara lain: densan wafatnya
Almukarram Gurutta K.H. Abdurrahman Ambo Dalle pada
Tangsal 28 MNopember 1998 sebagal tokoh kharismatik
vane penasruhnyva cukuo luas, Setelah beliau wafat hal
ini berdampak vang cukup serius dalam rengsmbangan
vondok pesantren DDI Kaballangans Pinrang. Selanjutnva

adalah masih kuranenva sarana dan crasarana misalnva -




briku-buku verpustakaan. tenaga pengadar., Jamban
keluarea dan latn-lmin, Dan vang tak kalah rentingnva
adalah  tertumpu pads Ferscalan dana dalam upava
pendelolaan dan vengembanzan Pondok Pesantren bDI

Esbal langan Pinrang.
Ib. Penmertian Judul

Dalam pengertian Judul  ini  dimakeudkan untuk
menghindari terdadinva penafairan vang heliru bagi
rembaca dalam  memahami makaud wvane dikanduna Judul
ekripel int. waitu: BSuatu Anallsa tentana Metode
Fenerapan Pendidikan Islam di Pondok Pesantren  DDJ
Kaballangang FPinrang. Dalam Jdudul tersebut terdapat
beberaps konsep vana diangeap pentine untuk diberikan
rendelasan. vaitu
1. Analisa vang dimakesud d1 sinl sdalah meneuraikan
tentana sesuatu halsobisk vane akan diteliti. 4

2. Pengertian metode menurut kamus adalah ‘“caps yang
telah teratur dan terpikip baik-baik untuk mencapa i
seruatu maksud vanag ditujn” D

3. Penerapan Pendidikan Ielam vang dimaksud di eini

adalsh kegilatan vane dilakukan vang barkaitan dengan

q’:ul.l:lm'l Y., Kamits Hahzsa Iindonesis., Burabnayves
Bimtann Falajar, E-the). W. 18

-IJ'.I"'J-.I.. He 2852




pengelolaan pendidikan Islam serta pegala hal vyang
barkaitan denegan prosss belajar mengajar, baik dalam
bentuk formal maupun non-formal.

Oleh karena itu Pendidikan Islam adalah merupakan
kegiatan belajar mengaiar vang pads titik gentralnva
adalah menzembangkan dan membina manusia menuju ke arah
kedewassan dan mencapai kehidupan bahagia baik di dunia
maurun di akhirat kelak.®
4. Pondok Pesantren DDI Kaballanean Pinrane adalah suatu

unlt atau suatu lembasa pendidikan Islam vang dikelola
oleh orsanisasi swasta. vaitu Darud Da“wah Wal Irayvad
(D01} tepatnva berada di Dess Eaballangan Kecamatan

Duampanua Kabupaten Plarana (15 KEm dari kota Pinrang).
E. Tinjauvan Pustaka

Sebagaimana maksud dan tuiuan tindauvan pustaka ini
adalah untuk mempsrjelas relevansi atau kesssualan antara
pokok masalah yang akean diteliti dalam penullisan skripsi
ini dengan eejumlah teori dalam buku-buku literatur.
Menurut haeil analisa dan bacaan penulis. bahwa pokok
masalah wvang dikaji dalam skripsi ini ada relevansinys
atau ada keterkaitannva dengan sejumlah teori vang

“Trs. Svabtminan Zaini. Prinsip=prinzip Dasar Kon-

=eEpx)  Pendidikan [slam, (Cet.l: Jakarta: Kalam Muliz.
19840, .12




terdarat dalam buku-buku literstur. Adapun relevanal vansg
dimakeud dapat dibuktikan pada salah satu buku literatur
vand diterbitkan oleh PFrovek Pembinaan tlan Bantuan kepada
Pondok FPesantren Depnrteman Agama dengan Judul
“otandarisasi Pengadtaran Acama i Fondok Pesantren”. di
mana di dalsmnva diungkavkan bahwa :
Pondok pesantren adalsh lembaga pendidikan Islam Vang
pada UmumnYya penvelendgaraan pendidikan dan
pengslaran diberikan denean cara klasikal dan non
klasikal dimana secrang kival menasiar santepi-
ganterinva berdasarksn kitab-kitab vang ditulie dalam
bahasa Arab, sedangkan para ganterinva biaﬂﬂﬂ?!
tinggal dalam pondok/asrama reaantren terasbut.
Demikianlah bahwae pada dasarnva apa vang penulis
kajl dan teliti ini ads relevaneinva denzan ealumlak
teori dalam buku-buku literatur.
Dalam mapalah vane ditsliti dan dibahaeg inl bkelum

vernah dibahae dan diteliti oleh penulis lain.
F. Metode Peneliltian

Dalam penulisan skripel ini. penulis menggunakan
beberapa metode untuk memudshkan dalam  pengearapan
skripel ini. Adapun metode vana dimalksud adalah :

1. Hetode Pelaksanaan

Dalam mengsunakan metods pelakeanaan vang dimaksud

l=partemen Aoama 1., Standarira=g Pfengafaran
frama 57 Pondodk Perantran, (Jakartss Frovek Pembinaan dan
Bantuan kzpads Pandsh Fesantren, 198071981, hW. 1




oleh penulis adalah mensanckat darl sesi studi kasus.

Sasaran utamanva adalah untuk meneliti secara mendalam

tentane metode penerapan rpendidikan Izlam di Ponodk

Fesantren DDI Kaballangan Plorane.

2. Metode Pendekatan,

HMetode pendekatan vanm digunakan inl adalah
vendekatan vasdagoeik vane pads hakekatnva adalah melihat
dari seal keraneka pelaksanaan rendidikan vang
diterapkan.

3. Metode Pengumpulan Data.

Pada metode ini. mebagaimana lazimnys ada dua cara
vaneg ditempuh. vaity -

8. Librarv research { penelitian kepustakaan ), waitu
renelitian wvane dilakukan melalui buku-buku bacaan
vane ada hubungannva densan masalah vang dibahas. baik
sscars langsune maupun eecsra tidak lanesung.

b. Field research (penelitian lapangan). vaitu penelitian
vane dilakukan secara lanssung pada obyelk penelitian
untuk memparoleh data atau keterangan sesuai dengan
hasll pengamatan. Dalam hal in{ ada tiga macam teknik
vana ditempuh. waltu :

1. Metede interviw, valtu penulie mengadakan
WAWanoara langsun® pada informan vang disnggap
berkompeten dalam masalah-masalah vana akan diteliti

eshlinega dapat memperoleh dats yane tepat dan akurat.




2. Metode ansket. walty renulins mengadakan atau
menyediakan pertanvaan-rertanvasn tertulis kepada
responden untuk mendapatkan dats vane autentik. Untuk
memudahkan dalam memreroleh data maka dltetapkan
sampel sebasai bagian dari populasi vane diteliti,
valtu  santeri Madrassh Alivah dap Teanawlyah dengan
Jumlah 337 oransz.

Setelah melihat populasi tersebut di atae. maks
eelanjutnva disunakan teknik random sampling. Pada teknik
ini disunakan pengambilan atau renetapan bagian daril
populasl vane dianegap telah mewakili secara kessluruhan
dengan menetapkan sampel sebanvak B0 orand santeri. vang
terbagl dua. waitu :

a. Santri Madrasah Alivah sebanvak 40 orang dan
b. Santri Madrassh Tsanawivah sabanyvak 40 orang.
3. Metode Penmelobaan Dats dan Analisa Dats

Pada metode peneelolaan data dan analisa data ini
ditemcuh teknik kualitatif dan kuantitatif. Untuk teknik
FEns2si0laan gata dan analilsa gacs dibidsng dualicacir loi

digunakan untuk melihat bagaimana metods penerapan
pendidikan Islam di Pondok Pesantren DDJ Kaballanan
Finrang. Sedangkan kuantitatif digunakan untuk mensolah
dan  menganalisa datm dalam bentuk proeentase (X). wyang
terlebih dahulu dimasukkan ke dalam tabsl atau dalam

bentulk tabulagi.




Sedangkan  untuk analisis/penulisan digunakan
metode-metode sebagai berikut
8, Metode Deduktif. valtu suatu cara vang dilakukan oleh
penulis dengan menguraikan masalah-masalah vang bersifat
umum untuk mendavatkan kesimpulan vane lebik khusus.
b. Metode Induktif. wvaitu cara vang ditempuh dengan Jjalan
menlabarkan masalah-masalah vana bersifat khuaus untuk
memperoleh keteransan-keteransan wang lebih barsifat
LI,
¢. Metode Komparatif. waitu suaty tehnik vane ditempuh
untulk memperoleh data dengan  Jalan mengadalkan
perbandingan antara data yang satu dengan vang lainnva
eehinges dengan perbandingan tersesbut penulis mencari
alternatif terbalk untuk selanjutnya mensambil suatu

kesimpulan.
G. Tuwjuwan dan Kegunaan Penelitian

Pada dasarnva setiap aktivitas vang dilakukan oleh
feseorans  tentu telah terpikir eebelumnva kemana arah
atau easaran wvang akan dicapal. Sebab perbuatan vang
dilakukan tanps ada target adalah hal wvane sia-sia
belaka. Begitupun dalam penulisan Skripsi ini tuluan vanag
inein dicapai Iitu telah tergambar pada obyvek  yang
dijadikan sasaran penslitian dengan memperhatikean pokok

masalah sebagai kerangka acuan. Adapun tuduan VaENE




dimaksud. waltu

8. Untuk melihat secara lanssung fentana metode pensrapan
pendidikan Islam di pondek pasantren DDI  kaballangan
Pinrana. vang mana ada asum=l vane berkembang bahwa
vondok pesantren ini akan menjadi pesantren andalan darig
selian pesantren vang ada di Sulawssi Selatan.

b. Diharapkan denean kehadiran tulisan ini. dijadikan
sebagal sumbangsih (Kontribusi) pemikiran vangd munegkin
ada manfastnva untuk dijdadikan bahan renunean dalam
mengelola dan mengembangkannyva. sehinega pada akhirnva
vondok resantren  DDI Kaballanman tetap dapat
menaembanakan mlssi yvang sesual denaan Tri Darma Fondok
Pesantren. Yaltu :

"Keimanan dan ketmawsan kepada Allah serta mengembanckan
keilmuan vang bermanfast bagi nusa. banesa dan lebih-
lebih untuk Acama Islam khususnyva.

sSedanakan kesunaan vang dimaksud vaitu :

8. Salah eatu upava vans dilakukan untuk meninakatkan
kualites pendidiken Islam di pondok pesantren DDl
Kuballanesn adalah dengan  jalan menmadakan evaluasi.
mudah-mudahan denzan kehadiran Skripei ini. menjadl acuan
untuk mensetahul laﬁdﬁ:knkuranﬂan dan kelemahan serta
hal-hal vane dianggan dapat dljiadikan pedoman untuk terus
ditinakatkan. sshinaea opada akhirnve nanti pondok

vagantren DDI Kaballangan tetan akala dalam mengembangkan




migsl Amama Ielam di tahun-tahun vane akan datang.
H. Garis-Garis Besar Ial Skripai

Untuk menretahui eambaran sinekat dari isi vang
terkandung dalam Skricei ini. maka penulis menguraikan
sscara slnekat gambaran umumnva. valtu : Pada Bab I
‘dikemukakan tentang hal-hal wvane melatar belakangi
masalah-masalah pokok vane terkandung dalam Skripsi int.
kemudlan Rumussn dan Batasan Masalah. Hipoteasis yang
merupakan Jawaban vana sifatnva mapih sementara.
Pengertian judul dan Tinjauan Puetaka serta Tudusn dan
Kegunaan Penelitian.

Pada Bab II berisi tentana pengenalan singkat
tentana lokasl penelitian vane mencangkup tentang latar
belakana berdirinva pondok pesantren D[DI Kaballanzan
Finrang. situasl atau keadasn saran dan prasarana. guru
than santerinva dan pada baglan akhir berisi tentang
kurikulum dipergunakan dalam ranska pencapalan kealatan
proses belajar mensajar yans maksimal.

Bab II dibahas tentans metode penerapan pendidikan
Iglam, yanz mencangkup tentang pengertian Pendidikan
Islam =elanjutnva Analiea tentang ciri khas dan tujuan
pendidikan Islam serta metode penerapan pendidikan Islam.

Bab IV ini berisikan tentans faktor-fakter dominan

dalam penerapan pendidikan Islam dan vang meniadi inkd




kajlannve adalah tentans peranan pimpinan pondok dan para
Asatizahnva. selanjutnya remblnaan melalui metode
vaneallan eerta adaptasi dan interaksi dalam kehidupan
sehari-hari dan pada baglan akhirnva menautarakan tentang
kendale atau hambatan vane dihadapi.

Pada bagian akhir. wvaitu Bab V sebagaimana lazimnya
pada eetiap penulisan akan diakhiri dengan penutup yang

mencandkup tentane kesimoulasn dan BAPATN~SATAT .




BAB II

SELAYANG PANDANG PESANTREN DDI
KABALLANGAN PINRANG

A. Latar Belakang Berdirinva

Telah dimaklumi bersama bahwa FPondok Pesantren
adalah merucakan lembags pendidikan dan lembaga gowial
keagamaan vane tertua di Indonesia dan telah mampu
mempertahankan kelestarian sviar Islam dan tetap skais
dalam menjtalankan missinya hingea kinl. meskipun tidak
didukung oleh sarana pendidikan vang lain. Secara umum
pondok pesantren berada di daerah redesaan vana bila kita
menengok dan melirik kepada upava Peneembangannyva tentu
menghadapi berbagal kendala vang kompleks dan  beragam.
severtl pendapatan wvang rendah dan blava pendidilkan yang
cukup tingsi dan lain-lain. Hamun berkat adanym
komunikasi dan keria sama vane cukup serta yvang diikat
oleh tall Ukhuwah Islamivah baik antara  pengasuh
tPengurus Pondok) dengan masvarakat maupun instansi
terkalt. dalam hal ini adalah remerintah. maka pondok
Fesantren tetap hidup dan tumbuh subur di berbagai
pelosck tanah alr Indonesis dengan menialankan missinya,
vaitu membimbing manusla pada kehiduran vana seimbang
antara duniawi dan ukhrawi.

Dieamping hal tersebut di atas. Jauh lebih dari 1ty
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vondok pesantren berfunesi sebacal lembags dakwah dan
pendidikan kemasvarakatan serta diiadikan sebagai lembaga
rerjuansan. Kelebihan-kelebihan wvane dimiliki oleh
pesantren Inl tentunve menjadi aspek pendukune vane kuat
bazi kehidupan hultur pesantren hingea saat ini.
Pesantren pada dasarnva selalu menanamkan spirit parcayva
dirl eendiri. bersifat mandiri. sederhana dan rasa
solidaritas (Ukhuwah) yans tinesi. Earakter sspepti ini
secara reflektif tampak pada luaran pesantren vang sudah
terdun di masvarakat luae.

Begitu vpula pada pondok pesantren DD  Kaballanzan
Pinrane merupakan salsh satu lembaga pendidikan milik
umat Islam yans telah menvelenggarakan elstim pendidikan
Formal. HNon Formal dan Informal. Pondok Peeantren DDI
Eaballansan Pinrana ini. terletak di desa Faballanaan
Eecamatanan Duampuana Kabupaten Pinrang Propinsi Sulawesi
Selatan. Tepatnya berada di Ellometer 15 dari kota
Finrane jurusan Polmas denman luas tanah 50 hektar.
Secara historis pondok pesantren ini didirikasn pada tahun
19768 atas prakarsa pemerintah daerah Kabupaten Pinrang
bersama H.A. Iemall T.P. vang telah mewakafkan tanahnva
untuk  kepentinean Agama. Dalam perkembangan pondok
pesantren inl. sudah cukup maju dalam waktu vang cukup
relatlf singkat dan hal ini adalah berkat adanva bantuan

dari berbagal plhak. baik darl pemerintah pugat. dasrah
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maupun bantuan dari swadava masvarakat.
Adapun  vans mendiadi latar belakana atau motivasi
Elmbulnva ide pembangunan pemantren [DD  Kaballangan
Finrang, antars lain bertitik telak Pada dua hal pokok :
Pertama : melihat kenvataan secars demografis kabupaten
Finrang vana jumlah penduduknva 272.808 jiwa di waktu itu
(tahun 1878). eecara umum mavoritas renduduknya beragama
Ielam. maka dengan demikian adalah suatu hal yvang wajar
dan mangat tepat bila di kabupaten Pinransg ini didirikan
pondok pesantren dengan suatu prediksi / tinisuan akan
dapat membentuk eenerasi penerus vaneg cerdas. hretif.
dinamie dan terampil sesuai tuduan rvendidikan Nasional.
Kedua : rasa tangsun® Jawab wvane mendalam atas
relaksanaan ketetapan MPR termasuk ketetapan No. [V/1978
tentang GBHN dimana antars lain telah digariskan hakekat
pembangunan seluruh masvarakat Indonesis. Olehnva 1tu
dalam ranska 1kut eerta berperan aktif melaksansakan
ketetapan MPR . maka didirikanlah prondok pesantren ini. 1
Pada awal pembanaunan pondok resantren  DDI
Kabalansan adalah ditandal dengan peletakan batu pertama
vana dilakukan pada tanggaz]l O Zulgaidah 1388 ¥

bertepatan dengan tanegal 1 Nopember 1878 oleh K.H.

—— ey e

]R'I.=. K.H. Jamaluddin 5, (Fimpinan Fondolk
Fesanbren) ., Hawancara, tanagal 10 Januvari 13994, Lin bk
lebih Jelasnya dapat dilikat dalam Sejfarah Berdirinva

Fandok Fexantren N0J taballanoan.




Abdurrahman Ambo Dalle (Ketiksa itu bellay menjabat
sebagal pimpina pondok pesantren) vang ze lanjutnya
diresmikan oleh Mentri Agama Republik Indonesia
(H. Alamsvah Ratu Perwiransgara) pada tanamal 7 Hopember
1878, 2
Fondok  pesantran  DDI Kaballangan pada awal
berdirinva masih eangat terbatas sarana atau fasilitas
vang dimiliki baik dari seei sarana fislk maupun  non
Tisik. namun telah memiliki svarat sebagal pesantren :
- Ada Kval vane mengajar dan mendidik
- Ada santer! vana belajar padas/dari Kvai
= Ada pondok/asrama sebama! tempat para santeri bermukim.
Pondok regantren DDl Kaballangan sejfak muls
berdlrinva telah memiliki eanteri. baik Jenians
pendidikan tinekat Teanawialh, sederajat dengan Sekolah
Menensah Tingakat Pertama (SLTP) dan Alivah. sederajat
dengan Sekolah Menenmah Umum (SMU)  dan ganterinva
berkiear kurans lebih 200 orans. Hal Ini disebabkan
banyaknva pervindahan dari pesantren DDI Ujung Lare. 9
Sebasaimana dikatahul  bahwa Gurutta K.H.
Abdurrahman Ambo Dalle pada awalnva adalsh pimpinan

rpondok pesantren DDI Udune Lars Farepare. yana menampung

“Drs. Bakri Haming [ Sslartaris Fippinan Pondal
Fesantren ). Nawancsrs tanagal 13 Janusri 1993,

-
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santer! dan epanteriawati (Putra dan Putri). Melihat
rerkembangannva vana terus melaju pondok pesantren
terasbut tidak dapat lagl menampuna pencdaftar /peminat
pondok pesantren. maka Gurutta K.H. Abdurrahman Ambo
Dalle berfikir dan berusaha keras untuk membuka pesantren
baru vang dikhususkan untuk menampune santeri putra.
Tercetuslah ide untuk mendirikan pondok pesantren DDI
Kaballangan di Kabupaten Plnrana sebasgai pesantren vans
dikhususkan untuk  menampune  santerd rutera, vang
pelatakan batu pertama dan veresmiannya telah dikemukakan
sebelumnva, Sedanskan pondok bpesantren Djung Lare
Farepare dikhususkan untuk menampung santeri putri. vans
pembinanva dipercavakan kepada Bapak Drs. Abd. Muis Kabry
vane telah memperoleh gelar Prof, Dr.. dan hingga saat
ini tetap eebagal pimpinan pondok pesantren DDI Putri
Uiune Lare Parepare yans juga tetap eksis mengembans
misei dan wawaesan ke [slaman.

Bila kita menensok atau menvingsuns pondok
pesantren DDI Ujune Lare Parepars ketika masih menampung
santeri putra dan pubtrl dalam kurun waktu sajak
didirikannva sampal memasuki dekade tahun 1977. di bawah
pimpinan K.H. Abdurrahman Ambo Dalle pada dasarnya cukup
men@alaml  kemajuan vang cukup pesat. Menvangkut tentang
perkembangsn dan kemajuan wvang dicapai suatu pondok

pesantren. tentu salda tidak sslamanva hal vang demikian
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itu terus berlantut. namin kadangkala terjiadi suatu
rerfgeseran vaneg eifatnva pasang esurut. Demikian puls
halnva vans teriadi pada pondok pesantren DD Ujiung Lare
Parepare. sererti diungkap/dikemukakar oleh H, Sukma BA.
bahwa pondok pesantren DDI Udune Lare. sejak didirikannya
memang cukue mengalami perksmbanean dan  kemiuan vang
cukup pesat dan menmeembirakan. Namun di  tahun 1877
eedlklt mengalami kemunduran veng cukup eerius. MHenurut
beliu {H. Sultan BA.) hal ini dissbabkan sltuaal
pemilihan umum di tehun 1977. vana eempat menimbulkan
perpepsl dan vpemahaman wane berbada-bada diantara
kalanaan eejumlah santeri /watl dan beberspa unsur
cengurue  dan pimpinan pondek pesantren lainnva vang Pro
dan kontra terhadap Gurutta K.H. Abdurrahman Ambe Dalle
salaku pendiri utama sekalisus ssbagal pimpinan pondok
vesantren DDI Ujduna Lare Parepare, 4

Pada prinsipnva. perbedaan presepsl vans teriadi
hanvalah berkiear pada perscalan sikap dan  langkah
kebijakeanaan wvane ditetapkan pimpinan pondok pesantren
DD Ujung Lare saat itu (Gurutta K.H. Abd. Ambo Dalls).
Beliau sebasal pemimpin vane arif dan bilakeans serta
memiliki wawasan wane luas dan penuh rertimbangan.

sehineea dalam menshadari sltussi pemilu 1977 tetap

4H. Bultan. BA., (Kepals Madrasah Tsanawlvah nel
KEsbal larigan) . Wavancara, tarnaazl 14 Jarmaari 19%6,




mempunval eatu prinsiv dan pilihan vaitu membangun dan
bertalan eeiring dengan langkah pemerlintah. Sementara
sebagian dikalangan para santeri/watil teriadi pro dan
kontra terhadap ketetapan dan langkah  kebljaksanaan
pimpinan  vane pada akhirnva mepreka tidak searah dalam
melihat duduk perscalan dengsn Gurutta K.H. Abdurrahman
Ambo  Dalle. bahkan banvak diantara mereka wvang hanya
lkut-ikutan tanpa alassn tertentu dan hanva mengikuti
perasaan emosional belaka. Mereka wvane kontra terhadap
ketetapan Gurutta terssbut beralih/pindah ke pesantren
DPI  Al-Furgan vang dibina oleh K.H. M. Abduh Pabbajah.
sedang mereka vang pro terhadap Grutta tetap ikut beraama
belisu mondok di pesantren DD Ulune Lare Parepara.
Inilah satu kenvataan/faktor vane menvebabkan teriadinva
kemunduran pondok pesantren DD UjSung Lare. namun hal itu
tidak berlarut-larut atau berkembans lama dan relatif
singkat. sehineea pada dekads tahun 1978 kembali stabil
dan berjalan dengan lancar. sampai pada akhirnva Gurutta
R.H. Abd. Ambo Dalle membuka pesantren di Kaballangan,
Gurutts K.H. Abdurrehman Ambo Dalle sebagal seorang
ulama wang arif dan bijakeana. mengemban miesi Islam
denean penuh rasa tangeuns dawab. sabar dan tabah dalam

mensghadapl esegala cobaan dan memiliki mava kepemimpinan

f-"E'r"'=. H. Jamaluddin S. (Pispinss Fondek Fesan tren
nnl. tepballanganl, Hawan ara tal, 17 Jasnuari 1598,




vang khariematik. maka memasuki dekade tashun 1978 sltuasi
rondok pesantren DDI Uiune Lare Parapare saat itu nampak
mendalami eltuasi vang membaik dan stabil separti psedis
kala. Akhirnva dalam kurun waktu itulah baliau pindah ke
Eaballan:nn bersama beberapa tenaga suru dan santeri
vana tetap eetia dan cinta kepadanva untuk membulka dan
membina pesantren DDI Kaballangan Pinrang.

Salah satu faktor vanse mendorong Gurutta untuk
pindah membine di pondok pesantren DOI Kaballangan adalah
karena sulitnva untuk mensadakan pengawassn secara ketat
di pondok pessntren DDI Udung Lare Parepare. sebagaimana
diketahul bahwa didalam membina santeri Pputra untuk
hijirah ke pesantren DDI Kaballanegan dan untuk pesantren
DI Ujung Lare Parepare ditetapkan untuk membins
santeriwati.

Tahun demi tahun pondok pesantren DDI Eaballangan
terus mengalami kemajuan vang cukup pesat dan mendapat
perhatian di berbagai kslanesn baik masyarakat maupun
pemarintal, karena diangeap pondok peeantren mamEu
memberikan kontribusi dan mesa depan vang oerah. baik

dalam bidane pﬁndidiknﬁ;maupun di bidane keagamsan.
B .Keadaan Sarana. Guru dan Santrinya

1. Keadnaan sarana dan Prasarans.

Untuk menastahul lebih lauh komponen fisik berupa




2 = 24, biava rvembangunan dibkenahl olah Gurutta

K.H. Abdurrahman Ambo Dalle dan bantuan dar!l eswadavae
masvarskat . dengan An@daran kurane labih
Re. 150.000.,000.

8. Jusa pada tahun 1985 dibansun lagl 1 wunit bansunan
untuk 1 KEK. denean biaya Rp. 10.000_000,

10, Tahun 1888 dibaneun 1 unit ecerumahan suru  dengan
kemampuan memuat 3 KK dan biayas dari saimpatisan DDI.

11. Juga pada tahun 11988 pesantren DDI Eaballanzan
mendapat bantuan dari KANWIL Eesehatan berupa sumur
bor vane men=lan biava sebesar Rp. 25.000_ 000,

12. Pada tahun 1854 mendapatkan bantian untuk pembangunan
gedung Aula Serba Guna vane menelan bilava sebesar
Rp. 350,000,000,

13. Terakhir adalah bantuan dari Departemen  Agama
Fabupaten Pinrans wuntuk blava renovesi  bansunan
rerpustakaan densan biava sebesar PRp. 10.000.000
tepatnva pada tahun 1887, 6

Selein bangunan vang telah disebutkan tadi. masih
ada lagl bantusn dari pemerintsh berupa bangunan asrama
idalam bentuk rumah kavu) wvang diistllahkan “Wisma“™.
berjumlah sebanvak 168 bush rumah. Menurut keterangan

Dre. H. Jamaluddin. S.. kantuan tersebut terwiud sebagal

f'l‘h—;—._ H.M Arsvad &mbo (| Beridahara Fondok Fesantren
DDt vabhsllarnoam) . Nawsancara. tangasal 1% Januaril 15998,




venvediasan sarana dan fasilitas vaneg ada di pondok

resantren DDI  Kaballanean Pinrane. maka wpenulis akan

mengemukakan sebagal berilkut -

'

Pada tahun 1976 dibangun rerumahan eurusustadz saty
unit dengan ukuran 10 % 50 meter. Blava berasal dari
bantuan PEMDA TE II Kabupaten Plnrane. sebegar

Fo. B.000.000., ditambah denegan swadava masvarakat.

. Jura pada tehun 18978 dibansun dua unit B kelas

flokal) ruangan sekolah. dan biavanva berasal darl
remerintah den swadava masvarakat.

Tahun 18980. dibanaun rumah pimpinan pondok pesantren
vang menelan biava : Rp. 26.000.000 dan pada tahun
1887 telah mengalami rencvesi (perbalkan).

Tahun 1981 dibansun sebuah perumahan guru vang

menelan blava sebasar Re. 12.000.000.

- Tahun 1882 dibanaun perumshan suru 1 unit untuk 2 KK

bantuan tersebut berasal dari simpatisan DDI. dengan
biava sebemar Rp. 6,.000.000.

Tahun 1983 dibangun perumahan sury untuk 2 KK
bantuannya berasal dari vemerintah Dasrah TE. [1

Eabupaten Pinrang eabesar Ro. 12000000,

. Tahun 1984 dibaneun 1 unit bangunan vang berkapasitas

menampuna Z RK. dan bantuan tersebut berasssl dari
remerintah.

Tahun 18856 dibansun sebusah Hesiid dengan ukuran




realisasl himbauvan Bapak Gubernur Kepala Daersh TE. I
Propensl Sulawesi Selatan pada tahun 1985 yans ditujukan
kepads para Walikotamadva/Bupati se Sulawesi Selatan agar
turut memberikan bantuan dalam bentuk bangunan asrama
(rumah kavu) kepada pondek pesantren DDI Kaballsngan.

Adapun vane telah memberikan bantuan. wvaitu :

1. Bapak Panaslima 2, Bupati KDH. TE. II Waio
2. Papak Sekien 6. Bupatl Fangkep

3. Kakanwil Depam 7. Walikotamadva Parepares
4. Bupati Polmas B. Andi Gaffar Pangkep

Selaln  1tu masih banvak lagi rumah wagaf dibangun
oleh simpatisan DDI/measvarskat dalam bentuk rumah kavu.

Demikian sarana fisik/gedune dari tahun ke tahun
vembansunan pondok pesantren inl  semakin  bertambah.

hineea kini Jumlah sarana/prasarana tersebut adalah :

- Rumah Permanen/perumahan suru : 20 buah
= Wiema (rumah kawu) : 168 buah
- Ruangan kelas : 24 buah
- Asrama santeri : 8 buah
- Rumah-rumah kecll (pondok! : 148 buah
- Ruanean koperaei - 1 buah
- Renovasi bansunan pesrpustakean 1 I bush
- Gedung aula ssrba guna T 1 buah 7
‘Drw. Jamaluddin §. (Pimoinan Pondek), WNawancara,

tanao=l1 21 Jdanwvari |598.




Demikianlah selavans pandang tentang keadaan sarana
dan rprasarana vans telah dimiliki oleh pondok pemantren
DD Kaballanean Kabupaten Pinrans.

- Esadaan Guru

Adapun suru vane bertugas dalam proses pelakssnaan
belajar menmsatar di pondok pesantren DDI  Kaballangan
Kaburaten Pinrane, maka penulis meneklasifikesikan dalam
tiea basian. vaitu sebagal berikut :

1. Peneallian Pasantren (FPenesilan Kitab di Mesiid)

Adapun  gurusUstadz vane meneajar di Mea)id
t pendajiian pesantren) adalah mereka yvang dipandane mampu
mengajarkan kitab-kitab kuning. karens wang dihadapi
bukan saja para santeri. tetari jusa para guru dan
mahasliswa vyane berdomisili 41 pondok. Pslaksanaannva
dilakukan di HMesiid esetelah shalat Maghrib dan Subuh,
kecunll pada malam Jum at.

Adapun yang mengajar pada pensajian pesantren atau
rengalian di Mesiid. vaitu sebazail berikut
a. Dre. K.H. Jamaluddin. 5.. wvang mensajarkan kitab

Iravadul Ibad dan Jawakhirul  Bukhari. tepatnyva
diasjarkan pada malam dan subuh Sabtu.

b. Dre. K.H. Usman Hamid wan® mensajarkan kitab Kipavatul
Alikvar., Arbaur-Ravasid. PBulusul Maram dan Husnul
Hamidivah wvang diajarkan pada malam dan subuh Ahad dan
Rabu,




¢. K.H. Abullah Giling mengajarkan kitab : Durratun
Haghin. Rivadus Shalihin. Tafeir Jalalaian dan

* Mukhtarul Haditsun-Habawivah vans diajarkan pada malam
dan subuh Senin dan Kamis.
d. K.H. Abu Bakar Zainal wang mensajarkan kitab : Sharal
Hikam dan Haragul Ubudivah. diadakan pada malam dan
subuh Selasa. B
2.Tenapga guru yand mengajar pads Madarasah alivah DDI.
Adapun tenaga guru vane mengajar pada Madrasah
Alivah DDI Lil Banin Kaballangan Pinrang sebanvak 24
orang. Untuk lebih konekrit dan jelasnva dapat dilihat
tabel sebamgal barlkut
TABEL I

KEADAAN GURU MAD. ALIYAH DDI KABALLANGANG

Mo StatussJabatan Banvaknva Jumlah
1.| Kepala sakolah/Wakil 2 orand 2 orsng
2.| Bag. Tata Uamha (T3 2 orfang 2 ordng

d.| Tenaga Guru Biasa/Tetap| Z4 opane |24 orane

Jumlah 28 Orang 28 orang

sumber data : kantor Madrassh Alivah DDI Kaballangang.
Tahun Ajaran 1888/1988.

Dari tabel terpebut di atas menegambarkan bahwa

tena=a guru pada Madrasah Aliyah DDI Kaballangan.

=Ha AT LT L e

EFF*. Balkri Haminno [(S=kertaris Fondok) . Wamwancars
-
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sebanvak 31 orane termasuk unsur eimpinan dan bagian Tata

Ussha. Adapun vang mengajar/menyafikan materi palajaran

pada siswa darl tiap-tiap kelae I. II. dan ITY:

: 3. Keadaan Tenags Guru Pada Had.Teanawiyah DDI.

Untuk tenasa suru pada Madrasah Taanawiyah adalsh
sabanyak 26 arane vang maging-masing telah diserahi tugas
dan  teneeune Jawab untuk memberikan materi pada slswa
menurut  bidang dan keahliannva, Untuk lebih Jdelaanva
dapat dilihat pada tabel sebagat berikut

TABEL II
EEADAAN GURU MAD. ALIYAH TSANAWYAH DDI
Ho| StatussJabatan Banvaknya | Jumlah
1.! Kepala sekolah/Wakil 2 orana £ orang
2. Bag. Tata Usaha (T 2 orang 2 orang
3.| Tenams Guru Blasa Tetap 28 orang 28 orang
Jumlah 30 Orang |30 orana
Sumber Data : Kantopr Madrasah Tsanawiyah DDI
Kaballangan Pinrane,

Dengan melihat kedua tabel tersebut di atas. maka
dapatlah dipahami bahwa Jumlsh guru yana mengajar pada
Madrasah Tsanawivah DDI Kaballangan sebanvak 30 orang dan

* vane menaajar pada Madrasah Alivah 28 orang, sedangkan

vang menealar dl Mesiid sebanvak 4 orand. [Mantara meraks
ada wvang merangkap dalam memberikan materi pelajaran.,

baik pads Madrassh Alivah., Madrasah Teanawivah maurun 41




Meeild (pengaiian pesantren). sehingga jumlah tenaga muru
Vang mengajar secara keseluruhan berjumlah 50 orang.
- Keadaan Santerinvs

Untuk melihat keadaan santeri pada  pondok
pesantren DDI Kaballanean Kabupaten Pinrang. dilihat dari
santerl baru dan vang tamat pada Betiap tahunnya dapat
dilihat tabel eesbagai berikut

TABEL 111

KEADAAN SISWA MTs. DDI LIL BANIN
KABALLANGAN TAHUN 1984 S/D 1998

Ho.| Tahun Peladaran Slewa Baru Slewa Tamat
1 £ 3 4
01. 1984 - 1885 64 orans -
0z, 1885 - 1888 187 orane -
03. 19B8 - 1987 274 orane B7 orang
04. 1987 - 1¢8A8 305 orang 132 orang
05. 1888 - 1888 185 orans 183 orang
086, 1889 - 1g99n 1684 orane 187 orane
a7. 1880 - 1991 238 orang 167 orang
08. 1891 - 1982 225 orane 175 orang
08. 1882 - 1p993 227 orana 145 orang
10. 1983 - 18984 134 orans 131 orang
11. 1884 - 1805 108 orans 102 orang
12. 1986 - 1998 105 orang 88 arana

[




Mo.| Tahun Pelajaran Siewa Baru Siswa Tamat

2 2 4
13. 1986 - 19497 88 orang Bl orang
14, 1997 = 19498 5F orang T0 orang
2545 orane 1530 orang

Sumber data : Kantor Madrasah Teanamlvah DDI Lil Banin
Kaballangan Pinrana.

Dengan memperhatikan tabel tersshut di atas tentanm
keadaan slewa Madrasah Tesnawivah DDI Kaballangan dalam
kurun waktu 1884 esd 1987. adalah cukur menggembirakan
vang pada perkembangan metiap tahunnva. walaupun pada
penghuiung tahun 1996 - 1997 menealami PENUrUnAan  vang
ganeat drastis. Sedanskan untuk menastahui keadaan
Madrasash Alivah DDI Kaballangan Plnrane sacara jelas
dapat dilihat pada tabel sebagai berilkut

TABEL IV

KEADAAN SISWA MADRASAH ALIYAH DDI LIL
BANIN EABALLANGAN TAHUN PELAJARAN 1987 S/D 1998

Ha.| Tahun Pelajaran Siswa Baru Siewa Tamat
1 P 3 4

ni. 1887 -~ 1988 130 orang -

o2, 1988 - 18A9 163 orang -

03. 1888 - 18390 152 orang 88 orang




Mo.| Tahun Pelajaran Siswa Baru Siewa Tamat
1 2 3 4

04, 1880 - 1881 133 orane 114 orang
05. 1981 - 1882 154 orane 88 orang
06, 1862 - 1993 157 orang 130 orane
07. 1893 - 1994 123 orang 85 orang
8. 1894 - 1995 81 orang 78 orand
0B. 1866 - 1896 50 orandg 62 orang
10, 1588 - 19897 53 orang 50 orang
it. 1897 -~ 1898 58 orang 47 orans

1178 orang T80 orang

Sumber Data : Kantor Madrasah Alivah DDI Kaballangan

Fada tabel di atas telah menunjukan  gambaran
rerkembangan yang dialami pesantren DDI Lil Banin
Kaballangan wang terbukti pada setiap tahunnva santeri
baru wvane diterima Hadramah Aliveh terus mengalami
kemajuan wvang pesat dan mengRembirakan. hal 1tua
' berlangeuns sampail pada penghujung tahun 1983 - 1994,
Namun eetelah periode berikutnva untuk tshun ajaran 19986
= 1887 mensalaml penurunan wvang sangat drastias. antara
lain adalah pada waktu wafatnva Gurutta K.H. Abdurrahman
Ambo Dalle Ttherada ©pada posisl diambane krisie
kepemimpinan. Dimana diketahul bahwa posisi Gurutta
adalah memiliki tipe kepemimpinan wvang kharismatik.

berwibawa dan dihormati vang hal ini jarang dimiliki oleh




pemlmpin-vemimpin  vang lafnnva. Faktor vang laln Juga
vane dianesap sangat prinsieil adalah adanva kesenjangan
atau tidak terdadi lalur koordinasi vane tepat diantara
ge8ama penAurus dan vembina pondok pesantren

Gambaran umum dari kaadaan siswa sebagsimana vang
ditelaskan di atas adalah dimakeud untuk mensetahut
eituasl perkembangan pada Madrasah dalam lingkungan
pesantren DDI  Kaballanaan satlap tahunnva. Hal ini
merupakan rangkaian rerkembangan secars 1nt§rna1 di

kalanaan para santeri DDI Kaballangan Kabupaten Pinrang.
C. Metode Penerapan Kurikulum

Pondok pesantren DDI Eaballangan Kabupaten Pinrang
adalah lembasa pendidikan vans dibawah naungan organisasi
Darud Da‘wah Wal-Irsyad (tDDLY. vana berarti bahwa dalam
proges beladar mensajar di pondoik pesantren diarahkan
rada pencapalan tujuan organisasl DDI {tu  sendiri.
vaitu : 'memajukan kecerdaesn umum dan peradaban
kemusisan serta menvampalkan ajaran-sjaran Ielam dan
menvadarkan umat untuk hidup bertagws”, @

FPendidikan vang diselanzgarsksn oleh DDI adalah
bermula dari DDI Mangkoeo sampal pada tahun 1853 baru

terbatas pada pengetahuan flmu-1ilmu agsms, bahama Arah

=
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dengan alat-alatnva. 12 palam hal in{ sasaran wutama
rendidlkannva adalah Al-Qur-an dengan  terjemashannya,
Hadite Ushulnva. Fight dan Ushulonva. Ilmu Tarbivah. Ilmua
vank Da‘wah dan {lmu Akhlak vang dibuktikan dalam praktelk
kehidupan sehari-hari.
Setelah pada muktamar DDI Ke 5 vang diselenggaraksn

di Parepare pada tanggal 18 =a/d 23 Sya‘ban 1372 H.
bertepatan densan tanggal 1 Mei w/d 5 Mel 1953 M. pola
pelakssnsan pensajaran Pendidikan dalam lingkungan DD}
telah menealami perubahan zebagai berikut

Bahmzian A :

Mengajarkan pengetahuan agama 50 ¥ dan pengetahusn

Upnum 50 % yvang jenjang kelembagaannva terdiri dari

tingkat Ibtidaivah, Teanawiyah {lanfutan) dan tingkat

kelembagaan Alivah (Menengsh Ataas).

Bahagian B -

Mengalarkan Pengdetahuan umum yanag Presentasinyva
menurut ketentuan pads s=kolah wumum yang Jdenjang
kelembagasnnya terdiri dari : SR. sSMp DDI. SMA DDI.

Bahagian C -

Mengajarkan vendestahuan Asama Bomata-semata. Bentuk
ini tidak memiliki bentuk kelembangsan dan wvang
lazimnya disebut sistim pesantren atau pada pase
perkembangannva lebih lanjut sekiranva dilaksanakan
dalam nifiim klasikal diberi nama dengan Madrasah
Dinivah.

_——— T i e e

F”Dr;. H. Bbd. Muts= Earbv. Satarah Kebanghitan dan
Farkembaogan Darud N3 wah Nal=Irsvad roprs. Farepars,
Forndok Fesanbren Futrl DO Ujung Lare Farepare, 1989 hal.
134
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Untuk metede penerapan kurlkulum vang diterapkan di
vondok pesantren DDI Kaballangsn pada Madrasah Alivah dan
Tesnawivah adalah mengikutt kurikulum Departemen Agama
Republik Indonesia. Basaimanapun Juega  diupavakan agar
snak-anak didik menmikuti udlan Negara. Denman mengikuti
kurikulum Departemen Agama pads Madrasah ini.
mengharuskan untuk menambah Jam pelajaran vang dilakukan
pada sore harinya. Adapun mata relajaran vana diajarkan
adalah dikhususkan pada ilmu-1lmu  Agama. dan  bukiu-
bukuskitab-kitab vans disdarkan semuanya berbahasa Arab,
Hal 1ini dimakeudkan a=ar setelah tamat dari pondok
pesantren inl dapst mendalami ajaran-mfaran agams melalul
buku-buku wvane berbahasa Arab. Sebagaimana diketahui
behws sumber slaran Islam dan utama adalah Al-Qur“an dan
Hadits Nabi vans mana kedua-duanva adalsh mengsunakan
bahasa Arab, 12

Adacun meneenail pensaiian kitab di Meaiid Pondok
Pesantren DDI Kaballangan mempunval kurlkulum tersendiri
vang berbeda denman pondok pesantren vang lainnva. HMata
pelajaran wvana dipelajarl pada Pengailan di HMesiid
tersebut menyangkut masalah Tafsir, Hadits, Fighi. akhlak
Tasawuf. Tauhid/Aqidah dan lain sebagainva, Hal ini dapat
dilihat pada buku-buku/kitab-kitab vang diajarkannva.

l:f'-l-:-. Sultan AM (Fengurus  Pondok) Wawancara,
tamional 249 Januari L59E




vaity =

1. Iravadul Tbad <. Bulughul Maram
m 3. Kipavatul Akhar 4. Tafsir Jalalain
5. Jawakhirul Bukhary §. Rivadhus Shalihin
7. Durratun Nasihin 8. Husnul Hamidlyah
8. Svarah Al-Hikam 10. Mukhtarul Hadits.
Keaiatan pengajlian tersebut di atas dilaksanakan
macara rutlin pads setiar malan dan subuh hari, kecualil
vada malam Jum” at. itupun dilaksanakesn untuk Training
Da“wah dan pembacasan Barzanii (sedarah Nabi}. Sedanglkan
kegiatan sore hari mempelajari kawald/pendalaman terhadap
kaldah-kaidah bahasa Arab. Untuk lebih lelasnya dapat
dilihat penjelasan sebagai berikut
a. Pada more Senin diajarkan Kawaid Allughatul
Arabiyah yanm dibawakan oleh K.H. Abu Bakar
Zalnal,
b. Pada more Rabu diajarkan Kawaid Alluhgah wvang
dibawakan oleh Dra. Sulaeman Parajai.
¢. Pada sore Kamis diajarkan Mahfudzah yang
dibawakan oleh K.H. Abdullah Giling. 13
" Dengan  penerapan  kurikulum sebagaimana Vang

tersebut di atas. manurut hemat penulis sangatlah tepat.

karena dapat meniembatan! antar tujuan yvansg ingin dicapai

E:l'.H- Abdul Talkl Giling. [FPesmbinsa Fondok ) ,
Nawancara, tangoal 29 Januari | R=i=1=




oleh DDI dan kehsndak santeri/masvarakat vana memssukkan

anak-anaknva ke pondok pesantren




BAB 111

ANALISA TENTANG METODE PENERAPAN PENDIDIEAN ISLAM
DI PONDOK PESANTREN DDI EABALLANGAN

A. Pengertian Pendidikan [slam

Padas daearnva untuk memshami makna rendidikan
Ielam. haruslah dipahaml asas atay dagar-dasar pokok
pendidikan Islam itu sendiri. Ksrena upayva untuk memahami
dasar atau apee pendidiksn [slam. berarti memahaml ajaran
Ielam secara utuh dan menveluruh. baik darl seai alstim.
bentuk terlebih-lebih lami sasaran/tuluan yane hendak
dicapai. Olehnva itu pendidikan Islam dengan segala
bantuknya vana tidak digali dari ajaran itu sendiri. maka
tidaklah dapat dikatemorikan sebagai pendidikan Ielam.

Sebelum mendalami leblh jauh tentang makna
pendidikan Islam. terlebih dahulu penulis mendemukakan
dasar pendidikan Ielam itu sendiri. Telsh diketahul bahwa
ajlaran Islam bersumber pada dus kekuatan pokok, waltu Al-
Quran dan Al-Hadite. Oleh karena itu dalam penanaman
nilai-nilai ajaran Islam haruslsh bersumber atau berpijak
pada  kedus sumber tersebut. Sumber hukum Ialam wang
pertama. valtu Al-Qur an telah mendapatkan daminan
langeuns dari Allah SWT. Sebagaimsna Firman Allah surah

Al-Bagarah wvane berbunvi




A
H—i—i—n—uu;l.-l l—_q.-.inT-__lJY-r—.'q.Mliﬂ.“i
Terjemahnva : .

Kitab (Al-Qur-sn) ini tidak ada keraguan padinya dan
menjadi petunjuk bagl mereks vang bertagwsa

Dari avat tersebut di atas dapatlah dipahami bahwa
Al-Qur“an terdamin kemsliannva serta kasutentikannva bagi
slapa sala yane menjadikannva sebazal retunduk didalam
melakeanakan aktivitas kehidupan eehari-harinva.
Sedangkan sumber hukum Islam yane kedus adalah Sunnsh
(Al-Hadita). Suma hal ini dijelaskan dalam Al-Gur an.
pada surah Al-Ahzab ayet 71. vane berbunvi - :

Lﬂd*JLJ-Ij'rJ U A o) pamp—y 1 t_Jug i~ 3
Terjemahnyva :
Dan barang siapa yang mentaati Allah dan Rasul-HNva,
maka sesynaqubnya 1a akan bahagia sebenar-benarnya
bahagla.

Oleh karena itu, apabila sistim pendidikan Islam
vang dilakukan tidak digali dari sumber yana aslinya,
maka dengan mudah kita menerima pendapat vana menvatakan
bahwa nilai-nilal itu tergantune pads situasi dan kondisi
vang disambarkan dengan valsu perubahan sosial dan Eemua
norma diangeap sebagal terikat dengan ruang dan wak:u dan

bukannya berasal dari sesuatu vyang mutlak. Sshinaga

dengan demikian manusia tidak mampu menjalankan undang-

1 Departemen Agama RI, AF-us 27 damn Tertesahan

(Jakarts: provelk pendadaaan Kitab Buct al-0ur ATV . Felita
YALIERR A 1990Y . h.8

[bid,h.A530
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undane Tuhan sebagaimana vang diberikan dalam Al-Qur~an
dan Sunnah Rasulullah saw. gecara kekal dan abadi.

Dengan demikian umat Islam dalam melaksanakan
rendidikan Islam hendaknva belajar melalui berbagai
ekaperimen dan menyusun rincian proses wvang dagar-
dasarnva sangat luas diberikan kepada manusia dalam Al-
Quranul Karim. cehingga manuesia dapat melakasanakan
aktivitasnya vang sesual dengan tuntunan Ilshi dan Sunnah
Rasul, vang pada akhirnva dengan sistim relaksanaan
seperti tersebut di atas akan dapat membawa keselamatan
dan keamanan umat manusia, Hal 1ini sajalan dengan
rendapat DR. Al1 Ashraf dalam bukunva "Horison Baru
Pendidikan Ielam”. vaitu Bebagai berikut :

Agama Islam menvediaksan sebuah norma vang luas
tentans manusia dan sebush sasaran vang lengkap bagl
rendidikan. Norma 1ini memiliki kestabilan karena
nilai-nilai tersesebut dlandaap sebagai hal-hal vang
mutlsk wvanm berasal daprl sifat-sifat abeolut Tuhan
vang terue menerus disadari galum eebuah kontsaks
relatif dalam rusne dan waktu,

Denman kutipan tersebut di atae. maka Jelaslah
bahwa pendidikan Islam 1tu ialah wvane berdasarkan ataran
Islam itu eendiri vang sumber utamanva adalah Al-Qur~an
dan Sunnah Rasulullah aaW. van® pada sasarannya adalah

bersifat obyvektif dan kecbyvektifannva itu suatu  tuluan

atau pasaran vaneg ingin dicapal tidak hanva didaearkan

DR. All Ashrart, Hortson Baru Pendidiban I'stam,
ICet.l, Jakarts Pusizka Firdaus, 198%). k.24




pada pendgalaman dan teorl belaka, namun diharapkan dapat
terwvitud melalul fakts dan kenvataan yana riil.
Selanjutnva untuk memahami pensertian pendidikan
Islam secara slobal. penulis akan mensemukakan pandangan
batarapa ahll pehagai berilut :
Pendidikan Islam adalah ussaha mensembangkan fltrah
manusia dengan aJjaran agama Islam. agar terwujud

{ tarcapal kehidupan manusia vang malemar dan
bahagia.

Dari pendapat tersebut di atas, ada empat-hal yang
dianggap paline mendasar/mendatall yang perlu disimak
atau dijelaskan. antara lain :

1. Usaha wuntuk mengembanskan. yang dimakeud dl eini
adalah upaha mengembanekan fitrah manusia vang
dilakukan secara sadar. berencana dan slstematie
sehingga esssaran pendembangan yane dimaksud dapat
dicapal denean tepat.

2. Fitrah manusia. vang dimaksudkan adalah potensi laten
atau kekuatan terpandam vana ada 41 dalam diri manusia
vanag dibawah sejak lahir.

3. Alaran Agama Islam. yang dimskeud adalah apa yang
tertera di dalam Al-Gur an dan Sunnah Rasulullah saw.

4, Pendidikan Islam diharapkan mampu mewududkan kehldupan

vane bahasla. aman. makmur dan sentosa.

JErE. Syahminan faini, Prinsip=—Prinsig flazar
Kinsepyy Fenadidikan f=lgn, C=t. 1. Jakarta. Falam Mulis
19F5 hal . 4
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Menurut Ahmad D. Marimbs Pendidikan Islam adalah :
Bimbingan jasmanl dan rohani wvang berdasarkan hukum-
hukun agama Islam kepada terbantgknyu kepribadian
utama menurut ukuran-ukuran Islam.

Bertitik tolak dar! kedua bataman pengertian di
atag maka dapatlah diambil kongklusi bahwa pendidikan
Islam adalah suatu proses penanaman nilai-nilail ajaran
Islam ke dalsm diri menusia. Hal ini berarti bahwa
vendidikan Ielam terkandune : Pertama mengacu kepada
matode dan sietim untuk menanamkan nilai-nilai Islam
secara bertahap. FKedua. mensacu Ekepada rendembangan
fitrah manueisa wvang pada prinsipnva densan pendidikan
Islam diharapkan akan tercapail masyarakat yang "Baldatun
Tyiavibatun Wa-Rabbu Ghafur".

Pada dasarnva konsep nilal-nilel wyane terdapat
dalam Ielam memiliki aifat obvektlf dan sifat univereal,
artinva cocok untuk semua zaman dan waktu serta menaacu
pada konsepsi hubungan antara manusia dengan Tuhannva,
hubungan manusia deangan sesama manusia serta hubungan
antara manueia dengan alam semasata.

Secara singkatnya disimpulkan bahwa suatu
pendidikan depat dikataksn eebagal pendidikan Islam.
manakala pendidikan itu bertujuan untuk membentuk pribadi

individu ke arah kemandirisn. sabar. tabah dan terampil
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serta meneangkat harkat dan derajat manusia dibawah

linduneen Allsh SWT.

B. Tentang Cliri! EKhas dan Tuiuan Pendidikan Islam

Telah dlipahami barasama bahwa muatu simtim
pendidikan haruslah mempunvail falsafah khusus vang dapat
menaarahkannva pserta menisdl pedoman terhadap langkah-
langkah dan metode penerapan pendidikan Ielam sehinesaa
sistim pendidikan teresebut dapat memberikan =sembaran
gacara Jelag tentans tuluanssasaran vane ingin dlcapal.
Pendldikan Ielam wvan& sumbernva adalah Al-QurTan dan
Sunnah  Habi MHuhammad saw. dengan sendlrinyva mempunval
cirl khae tersendiri dibandinskan dengan pendidikan wvans
lain. Pada prinsipnva ciri khas pendidikan [alam
merupakan faktor wvane mendeasari lahirnya cgiri-ciri
tartantu dalam segala sistim pelakeanannya. balk d4dilihat
dari sudut konesspainyva maupun dilihat dari gudut
operasionalnva. Qlah karana itu asgala konsepal
vendidikan Islan bagaimanapun bentulknva harua sesual
denagan diwa ke [slaman. terutama sekall dalam
menserjemashkan dalam realitas vane dapat menimbulkan
berbagal macam penafsivan. Dassr pendidikan Islam harus
divakinl leblh dahulu kebanaranva. karsna pendidikan
Ialam berslifat normatif. dalam artian harus mengutamakan

faktor nilal-nilal adaran Ielam dalam epegala aspak ssletim




pengslolaannva.

Adaoun ociri khas vane dipaparkan penulis dalam
gkripail ini adalah sifatnva sangat prineipil. hal inl
dimaksudkan asar dapat dibedakan antara ciri pendidikan
vang  bersifat umum, balk dipandang dari aegl
konsepsionalnva maupun dipandans dari segl operaslonalnya
atau pelaksanannva. Adavun ciri khas pendidikan Islam
vang dimaksudkan adalah :

1. Pendidikan Islam Sebagal Suatu Sistim Hilail

Ealah esatu ciri khas pendidikan Islam adalah
mengutamakan nilai-nilai. Sistimnva dalam penerapan harus
dijuntune tineel sebamal doktrin yang yurldls dalam
pengembangan dan pelaksanaannva. Nilal yang dimakesudkan
disinl adalah vang menvangkut eegala aspek. balk aspek
estika, moral dan laliln-lain. Masalah nilai ini dalam
vendidikan Islam harus diperpeganei secara mutlak. karena
berdasarkan ajaran Islam ltulah diharspkan dapat terlepas
dari keraguan dan sakwa sangksa dan ketidak pastian.

Al-Qur“an dan Sunnah Rasulullah BAW. adalah
merupakan sumber yvang pertama dan utama/ssas pendidikan
Islam. Al-Qur“an sebagal pumber wvans azall sedangkan As-
Sunnah adalah sebagal sumber bayanl. Disampinag itu harus
pula diakuil bahws pandangan akal vane murni tidak boleh
diabaikan. sejalan dengan hal tersebut Prof. DR. Alil

Gharisha mengemikakan ssebhagal berilkut :
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Mendshulukan akal di depsn wahwvu adalah tindakan vana
tidak tepat. apalasi kalau menssunakan akal sala
tanpa  wahvu. tindakan eseperti ini  hanva akan
menimbulkan kesesatan dan kesengsarsan. Begitu pula
tidak bisa dibenarkan orang vang hanva mengagdalkan
wahvu saja. sementara fungei akal diabalakan.

Darl pernvataan tersebut di stas telah jelas bahwa
nilai dalam pandangan Islam adalah berfungei sebagai
landasan pokok yane utama dan harus divakini kebenarannya
gebhagal pedoman hidup bagi manueia. Juga pendidikan Islam
ganeat menehargal pandangan akal wang murnl atau dengan
vengertian lain, pendidikan Ielam tidak menolak adanva
rembaharuan. eelama hal tersebut tidak bertentan=an
dengan nilai-nilal ajaran Islam.

2. Pendidlkan ke Imanan Dalam Pelajaran Tauhid

Pada pendidikan ini dihsrarkan dspat menjalankan
ketaatan terhadap perintah Allah melalul esarana membaca
Al-Qur an dan merenunakan rahmat Allah wans begltu besar
balk wuntuk manusia muapun alem sekitar kita. Asas ke
Imanan inl esesaran utamanva adalah memahami hakekat
manuelsa vang sebenarnya. menvadari serta membenarkan dan
mevakinl makna dengan penuh kevakinan. Dengan kevakinan
tersebut akan melahirkan ketentraman Jiwa dan kelurusan
tingkah laku vang berdasarkan ke Imanan vang dlbenarkan
oleh qalbu.

“Prof. DR. ALl Gharishah, Metode Pendidikan Islawm.
iCetsT1l. Gema In=anl Press, bt.thods h. Z1




Pendidikan ke Imanan dimulai dari menielaskan
tuivan tertingei pendidiken Islam. waknl menlelaskan
makna uluhiveh. rububivah dan makna wubudivah manueia
kepada Allah semata serta sifat-sifat Ilahivah vang tidak
boleh disandarkan kepada sslain Allah.

Pendidikan anidah Islamivah di dalam pelajaran
teuhid inilah wange mnesnalkan anak  kepada tufuan
tertineel pendlidikan Islam. Tujvan tertinesi pendidikan
Islam itu agar si terdidik : (a). MHMelakesanaksn sesuatuy
didasarkan atas niat wyane ihklas esemata-mata untuk
mencapal ridha Allah. Keihklasan dan kesucian niat dalam
[slam mempunyai arti wana sangat renting dalam
malaksanakan aktivitas keseharian manueia khususnva dalam
pelakeanaan pendidikan Islam. Bahkan niat itu merupakan
faktor wvenentu ditolak atau diterimanva amal usaha di
sisl Allah SWT. Hal tersebut seialan dengan hadits Habi.
sebagal berikut :

e I R e
ey ele WU e Y 5, caae B e S,
Fas Lasg gl 38 31y UG eVt L3t gty
Avtinva : '

Dari Amiril Mu'minin Abu Hafsin, Umar Bin Khattab RA.

berkata eesungguhnva Aku mendengar dari Rasulullah

ssw bersabda : sesunesuhnva amal perbuatan manusia
itu haruslah disertal denean nist dan sesungsuhnya
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amal rerbuatan sesecrana dltentukan oleh nilatnva. T
(b}, Mamberi makna dan maksud ibadah dan tinekah laku
hid;m. ashineaa bener-bepar davat diamalkan dalam
kelidupan sehari-harti. (e). Menjauhi sesala yvana menjadl
larangan Allsh seperti manifestasi evirik dan aqldshnva.
bertudl, minum minuman khamsr dan laln sebagalnve.

fpsvek dosmatik dari velsjaran Islam. ini merupakan
aepek wvane terpentine dan haruslah diperhatikan. agmar
buah dan hasil pemahamannva relevan dengan geluruh
selajarannva, Diharavkan jusa anak didik mensetahul bahwa
dia mempelaiari Al-Qur"sn  dan beruvava untuk
mengagunakannva . karena 1im adaladH EKalam [Ilahl dan

merucakan petunduk untuk barmunaiat kepada saris-Hva deml

keselamatan manueia itu esndiri.
4. Pendidikan Islam Sebassl Pendidikan Teoritie Praktis

Fendidikan [elam tidak  hanwva mament ingkan
pengstahuan  intelsk. tetapl wsng terpentine  adalah
mengamalkan vendetahuan/ilmu wvana telah diperoclehnya
dalam kehidupan sehari-hari. Artinva ada  kesesualan
antara teori dan eraktek vans  dilakukan. a=bab
bagaimanarun Juga teori vana tidak dilenjuthan densan
dipraktekan akan s=ia-gia belaka. Kevintaran (intelektual)

sasscrang vang seperti sekarang berkembans vang diksnal

I mam Ereale bvar 3 Shahil Bubhar: Pri. Tizha Frirrmg,
Sommararg Juzr 1. Indone=sia I_.H . hal. o &




tidak boleh diartikan dan dipahami  hanva sekedar

mengetahul baik dan buruknva sesuatu. tanpa berusaha

untukk mengamalkannva. bahksn peneamalan itulah  vang

mendadi tolok ukur dalam menzevaluasi pendidikan.

4. Pendidikan Islam Menascu Pads Felalarsn Kebudayaan
Ialam.

Felajaran kebudaysan Islam menvaliikan barbagal
masalah yang wpada titik sentralnva menyingkap kedok
kepalsuan eenvimpangan  orang-orand kafir. DenEan
kebudavaan Ismlam inl diharapkan anak kembali dalam
keadaan tentram vang puas dan Senang beribadah kepada
Allah ee=mata dan mentauhidkan-Hva serta merasakan
keagungan svariat-pva dan keadllan-Nva vane hakikil.

Nenaan pendldikan vang mengacu atau mengangkat seml
gendi-sendi kebudasvaan I[elam =sebagal cirl khasnya
diharapksn akan mampy membimbine makhluk insanl supava
memeluk agama vane haa, agasma tauhid. meneilkuti segala
hukum dan peraturan vang telsh digariskan serta ikhlas
dalam melakeanakan Ibadah kepada Allah.

- Tuluan Pendidikan Islam

Dalam melaksanakan suatu aktivitas. sudah barand
tentu telah memasang target yane biasa vane blesa disebut
dengan tujuan vang dicspai. Besitupun dalam pendldikan
Ielam ini tentu telah ada tarset vang telah dicapal, wvang

antara lain tujuan dan sasaran pendlidikan Islam vana
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gecara aklamasi disetujui ocleh rara sarfjana muslim pada
konprensi pendidikan sedunia pertama vane diadakan di
Mekkah pade tahun 18977. wvanE bunvinva :

Fendidikan ssiacusnys scsomijuan AsoaTs it o-aor.a g

vane sslmbane dalam kepribadian manusia secara  total
melalul latihan semansat. intelek. rasional diri.
peErasaan dan kepekaan rasa tubuh. Karena itu
pendidikan seharusnya memberi jfalan basl pertumbuhan
manuesia dalam segala aspeknyva esecara epiritual,
linguistik balk sscara indlvidual maupun EECATS
kolektif disamping mobtivasi BETHE aspek terassbut ke
arah kebaikan dan kessmpurnaan.

Bardamarkan hal termebut di atas dapatlah dipahami
bahwa pendidikan Islam bertuiuan memindahkan atau upava
untuk mentransfer ilmu pengstahuan kepada anak didik yvang
kelak diharackan dapat melanjutksn tongkat eatafet
kecemimeinan di masa vane akan datang. Hal genada
tearaabut Juga diunskapkan oleh Prof. Dr. Hasan Langgulung
dalam bukunva vaneg berjudul : "Beberapa Pemikiran Tentanm
Pandidikan Islam”. valto sebagal berikut :

Pendidikan Ielam adalah bertuiuvan untulk memindahkan
ilmu penestahuan dari satu generasi kepada generasi
yvang lain esehingga umat menjadi kelkal dan kokoh
memikul tangegung Jawab aahtfai Pt AW amanah
"khalifah" di atas dunls inl.

Digamping kedia pendacat terssbut 41 atas, vang
penekanannya adalah upava untuk mentransfer 1ilmu

penegetshuan kevada anak didik/generasi pelaniut., namun

i i : -
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menurut M. Atvhivah Al-Abrasvi dalam bukunva vang
berdudul “Dasar-Dasar Fokok Pendidiksn Islam”. baliau
menitik-beratkan tuluan pendidikan Islam pada upaya
penanaman  budi pekerti vane luhur. sebasalmans ungkapan

beliau ssbagai berikut

Tujuan pendidikan [elam adalah penanaman pendidikan
budl pekerti dan bud! pakerti itu adalah Jdiwa dari
rendidikan Islam. dan Ielam telsh menvimoullkan bahwa
pendidikan budi pekertl dan adalah Jiwa dari
pendidikan Ielam. Maka tuiuan pokok dan terutama dari

pendidikan I!:l!nl:'l:L inlah mendidik budi pekerti dan
pendidikan Jiwa. 12

[engan demikian. dar!i beberapa pendapat tersebut di
atas dapatlah dieimpulkan bahwa tujuan pendidikan Islam
adalah upaya yans dilakukan untuk memberikan semanzat dan
doronean berfikir secara intelektual. imsiinatif bahkan
memiliki rama kepekaan soesial bailk secara individu maupun
kelompok esrta pensnaman nilai-nilai skhlakul karimah
kepada anak didik smar kelak mempunval etiks dan budi
pekertl vane luhur deml menvonssong kehidupan di  masa

mendatang vang lebih konfetitif dan menantang.
C. Metode dalam Penerapan Pendidikan Islam

Dalam penErapan pendidikan Ielam di pondok

vesantren DDi Kaballangan Pinrane. hal ini berbada dengan

1'_H. fGthivah fAl-Gbras, i, Dagar—~Da=sar iy o

Fendidikan Jslam, (Cet. V. Jekarta. Dulsm Bintang, LaTi% Y
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penerapan pendidikan talam pada lembaga pendidikan Imlam
1alnnva. Pada vondok pesantren gaoara umum. blasanva sang
kvai atau ustadz meneukur kriteria pada eanterl vang
berhasil dan tidak melalul hasil evaluasi belajarnva
gemata-mata. retapl vang lebih  diutamakan adalsh
nempraktekkan dalam kehiduvan sshari-hari di kalanean
senteri dan penambahan {1mu vane mereks dapat vang ada di
lingkunsan pondok  pesantren atau lewat media-media
lainnva. ©Qleh karena 1itu kabanvakan di antara santeri
semasih berlangsungnyva kesgliatan proses belajar mendajar
cukup handal dslam meneadakan ceramah/dakwah asgama di
manapun mereka berada. utamanva pads bulan suci ramadhan
dan hari-hari bessar Islam lainnve.
Lembags pendidikan di pondok vesantren DDI  Eaballanesan
Pinrang telah menempuh baik pendidikan formal. informal
maupun non formal vana mengasuh pada ganterinya untuk
mememiliki akhlak wane terpujl. moralitas wvana tingel
serta mengajarksn hidup hemat dan sederhana. pada
skhirnva nanti santeri dapat hidup secara mandirli dan
berdiri eendirl. Hal ini ada relevansinva Yyanda
dikemukakan oleh Menfred Depen dkk.. sebagai berikut :
Pesantren dapat disebut sebagai lembaga pendidlkan
non formal. karena ekesistensinva berada dalam sistim
pendidikan kemasvarakatan. Ia memiliki  eprogram
pendidikan wang dicusun asndiri dan pada umumnya
bebae dari ketentuan formal. Fendidikan ini
mengandung proses pendidikan formal. non formal dan

informal vang berjalan sepaniang harl dalam sistem
seramsa. Dengan demikian pesantren bulkan pada tempat
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belajar bukan esja tempat belajar melainkan marunakan
proses  dari hidup ltu sendiril, Fara ganteri pads
dasarnva memiliki kebebasan untuk mempelatari apa
=a.la sekalipun kebebasan ini amat dibatasi oleh
kuransnva fasilitas dan sarana pendidikan vang
mamunagkinkan berkembanenva ruang linekup dari Jdenis
L lmi vana dipelalari. [i dalam pegantren pada
dasarnva tidak ada Pemisshan antars esekolalh  dan
lingkungan hidup. Babab lingkunean pesantren beriusaha
menumbuh  suatu pola hidup sederhana dan berpegang
sacara kokoh pada asse vane hemat. Inl merupakan
watak vana khas dari kehidupan pendidikan perantren,
Kesederhanaan hidup dan sikap vang hemat Yang
ditanamkan kepada santeri sagﬁat memunekinkan untuk
berkembangnya sikap mandiri.

Denean demikian jelaelah bahws rondok pesantren
sebagal suatu lembasa pendidikan vang telah dan ssdana
berkembane di teneah~tengah  masyvarakat ., eekalligua
memadukan tiga unsur pendidikan vang aangat strategis
untuk dikembanakan di pesantren. valtu antara lain :
aspek 1bsdah yane titik eentralnva adalah penanaman
keimanan kepada Allah SWT. . dakwah/tabligh dipermunakan
sebagal sarana sviar dan pensembangan alaran Ialam sarts
vang terakhir adalah amal sebasal wujud atau reallsasi
darl kegiatan vang telah delakeanakan baik dalam hiduo
bermasvarakat maucun dalam kehidupan seehari-hari.

Fondok  vesantren DDI  Eaballansan di samping
men@qunsakan aistim klasikal, jusa menggunakan sietim non

klasikal, Hal ini{ disebabkan oleh tuntunan zaman dan

e T e e e e e i L—

t'HarlfrH!fs Depwri dkk., The Inpack of Peravwtrén in
Education and Cobpmuns tv Develooment in Indonesia. ¥ B0
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Mamvarakaby ., idal artsa, FIM, 15831, h. 110
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disesuaikan densgan kebutuhan masvarakat wvane semakin
menuntut adanyva peningkatan vane lebih dari sebelumnyva.

Adacun sistim pendidiken dan pengajaran di pondok
resantren DDI Kaballanean adalsh sebagai berilkut
a. Wetonan : adalah suatu sistim vang digunakan d4i mana
sang Kval atau Asatizdeah membacakan atau menskaiil kitab
kunina atau wvang biasa diesebut kitab turats. pPAra
santerl memperhatikan dan membaca kltab wvanas sama serta
menvimak dari bacaan sang kval tersebut. ataukah malam
seballknya para eanteri disurvh membaca terlebih dahulu,
kemudian  kval mendensarkan densan eeksama. Apabila
terdapat kekeliruan atau kesalahan dalam membacanya. maka
kviasasatizdah vang membarikan materi/pelaiaran terssabut
membetulkan bacaannyva. Adapun tradiei vanm telah
diterapkan vaitu membaca doa baik szebelum maupun =esudah
belalar denegan harapan semoga mendapatkan berksh dari
Allah SWT. dan wane terpenting adalah memberikan
kesempatan  kepada santeri untuk  bertanva atau
mengemukakan masalah-masalah vangd dianggap belum
dimengerti/dipahami. Selanjutnva para santeri bersama-
sama datang untuk menclium tanegan sana kval/asatizdah yang
telah ussl mendajar densan harapan mudah-mudahan
mendapatkan berkah ilmu darinvas.

Sistim pensajaran tereebut dapat dikatakan sebaaal

pletim pengajaran vane bebas. di mana tidak diberlakuksan




ahsensl. santeri boleh datsne atau tidak. begitupun
tidak =ada sistim kenaikan tinekstskelas, seolah-olah
sigtim ini santeri dididik agar kreatif dan dinamis serta
memiliki kesadaran pribadi. Lama belajarnva pada sistim
ini gecara wmum itu terletak pada lamanva  tahun
belaiarnva eecrand santeri, namun ini tidak mendadi
patokan karena bagi sispa sais vana masih inein tetap
tinegal untuk memperdalam atsu menamatkan kitab-kitsb
kunine direrbolehkan sampal iz merasa puae. 14

b. Sietim Sorongan (Bendungan)

Palakesanaan sisgtim eorongan inl sadalah santeri
membaws atau menvodorkan eebuah kitab kepada sane kyal
untuk membsca di hadapannva. Ealau ada kEesalshan langsune
dibetulkan oleh kvali. Sistim ini hanya dikhususkan kepada
beberaca =santr! =saja. vane dlharapkan dapat meniadi
saorang ulama atau kval kelak di kemudian harl. 15

Cara sepertl di atas dilakeanaskan jusa di rpondok
pesantren DDI Kaballansan Pinrana., peminatnva  cukup

banvak. sehineea kegiatan vans dulunva diadskan di rumah

kini dialihkan ke ruanesn askolah dan bpelaksansannva

T bl fr=war s e . FPendabkars Fromdaok § .
It 3 StE a Tenesri 1958
1%34hd . Rabman Saleh dik.. fadomen Peabinzan Pondal
Eorainf FEN, [C&k . Il Aalarkta 1 Frovel Fembinsan dEM
Fambuan Fondol FPeesantran 1k 1an Pambingan I=lam
Nepair it Boana RI. 1oE=h ., k. 11




disdakan rpada malam hari. Keelatan ini dinamakan dengan
lstilah "Tahassus" (Penzakaderan Ulama). Ide tersebut
divrakarsai oleh wustazd H. Andi Svamsul Bahrl. MA.
sebagai lanekah awal hanva menegunakan dus tenaga
pengadar. wvaltu : DR, H. Abd. Rahim Arevad. MA. namun
sangat disavanekan s=sekall kesiatan tahassus tersebut
bagal bunega vana lavue sebelum mekar dan menurut informasl
dari salah seorans pengssuh pondok pesantren (Drs, Bakri
Haming) kealatan tersebut dicerkirakan hanys berialan
sekitar lima bulan. karena kedua tenages pengalar terssbut
tidak lagi berdomisili di pondok  pesantren  DDI
Kaballanean. 1P

. Sistim Penestaran Wormal.

Sebagaimana dibahas esbelumnva. bahwa  pondolk
peaantrean DDI  Kaballanean di samping melaksanakan
pendidikan veane bersifat non formal. Juga melaksanakan
atau memakal =istim wpendidikan formal dalam bantuk
rendidikan dan pensajaran d1 sekolah (Madrasah). Perlu
diketshul bahwa pendidikan tersebut dlsesuaikan dengan
kurikulum pendidikan formal. vana telah ditetapkan secara
sarentak di seluruh Indonesia tanpa menghilaneskan atau
mendurangl pendidikan agama Islam sebagal dasar dan eiri

khas pendidikannva. ©Oleh karenanva para santeri dl

1o, Bakri Hamimn . (Bakertaris Forndak ),
Hagncaws tanoas)l 26 Januari 1998,
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samping diwadibkan untuk menslkuti pelajaran di sekolah
s=tiap harinva, juga diharuskan mengiluti pengadian di
Mesiid.

Demikian penerapan sistim pendldikan Ielam di
sendok  pesantren DDI Keballangan. Adapun ke lancaran
mekanlsme atay situsi proses beladar mengajar. bailk
secaras formal maupun informal esaneat tergantung pada
aturan vaneg menglikat (tata tertib). Olehnva 1tu di rondok
pesantren DDI Kaballanean ini telah dibuat suatu aturan
atau tata tertib. baik vans namanyva rata tertib pondok
matieun tata tertib ®sekolah. Selain mereka dapat
bertinekah laku sesuai denssn kehidupan vans berlaka di
dunia pondok wpesantren, vakni terciptanva insan wyang
berakhlak dan berbudi pekerti luhur. Jumra diharapkan
mereka dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.
[tulah e=sbsbnva setiap santerl diwajiibkan untuk
ssnantiasa mengrenakan kopiah. celana panlang atau
sarung. Mereka tldak diperbolehkan menggunakan celana
pendek. demikian pula dilarane menonton televisl sampal
larut malam. seperti menonton hal-hal vanse dapat merusak
etiks dan moral basl santerl. apalasi metelah masuknya
parabola di pondok-pondok pesantren

Tidak dapat dipungkirl bashwa densan adanya medla
sletroknik. seperti antena varsbola vane masuk di pondok-

pondok pesantren akan membawa pengaruh vans sangat kuat.




balk vang berdampak positif maupun nesatif. Olehnva itu
setiap santeri vana baru mendaftarkan diri untuk mondok
di pesantren ini. harus dibait agar nantinva dapat tahan
mental dan tidak mudah terbawseh oleh berbagal macam
pengaruh  dan keadaan vane senantiasa berubah sebagai

akibat dari era pesca modern. Konsep bait tersebut antars

lain berisi :

1. Sava akan menuntut 1lmu rengstahuan dengan
gungEuh-sungsuh dan akan mengamalkan deneEan penuh
Eﬁ%khluﬂan pada Jalan vane diridhai oleh Alleh

2. Sava akan menaamalkan ajaran I=lam dan
manvebarluaskan serta menpertahankan denman itekad
Jihad fisabilillah.

3. Sava akan mentaatl Tata Tertib pondok pesantren
dan Tata Tertih Madramah dan akan mematuhi
rengaturan plmplnan pondok sesrta segala petuniuk
dan nasehst suru.

d. Sava sliap menerima sanksl /hukuman yang ditetapkan
ol=h pondok sesual dengan palﬁffﬂarﬂ“ atau

kepalahan vanas terjiadi (diperbuat).

Demikianlah konseo baiat vana diperkenalksn sejak
awal. demi menciptakan lklim proses belajar mengsjar yvang
sehat dan menumbuhkan resa percava diri sendiri serta
sikap dan perilaku vang inovati dan kreatif sehlngga
santeri memilikl bekal pengetahuan. keterampilan serta
cakrawala (pandangan) wvane luas. yang pada akhirnva

diharapkan mereka mampu berinteraksi terhadap kemaiusn

teknologi dan keterbuksan dunls luar.

j“_‘.'1-I.n=nrlr.r'r date - becsebut—diparoleh  panuglis  gada
kantor pondobk pesantren DO Labal lanoan Finrang. £ Jjegd




Untuk mengetahul basaimana pandangan  santeri
terhadap eietim dalam penerapan pendidikan Islam pondak
pesantren  DDI  Kaballangsn kabupaten Pinrang. davat
dilihat tabel di bawah ini -

TABEL V

SISTIM PENERAPAN PENDIDIKAN ISLAM PADA MADRASAH
ALTYAH/TSANAWIAYAN DDI KABUPATEN PINRANG

i [a Eategori Jawaban i F Frogentase
e N |
1 2 3 4 5
1. Sudah sangat balk 24 31.25 %
2. Sudah baik BO 45 66.25 X
o Kursna lencar A 10.00 X
4. Membosankan 2 2.50 X
Jumlah 80 (Al 100 x

Sumber Data : DMolah darl ansket No. 1

Tabel tersebut di atas. memberikan penielasan bahwa
darl 80 orans vang dijsdikan sampel membarikan Jawaban
tentane slstim opeleksansan pendidikan Islam i Pondok
pesantren DDI Kaballangan. ada B87.50 ¥ vang menilat sudah
bai/sansat baik. Hal ini berarti sistim vang telah ada
sudah lebih cdari baik. namun belum mencapai predikat
nilai sudah sansat baik., itu mungkin mempunyai alssan
tersendirl antara lain disebabkan karena belum memiliki

laboratorium dan belum difuneeikan secara efektif buku-
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buku perpustakaan vang telah ada. i gamping memang
ruangan/kanter perpustaksan belum memenithl svarat (hal
ini berdasarkan analisa penulis). Adapun 2.850 % menilai
seba@al suatu kegiatan rutin vane membosankan adalah
memand mereka yang tldak sanesup mensikuti terhadap
aturan vane telah ditetapksn.

Pada tabel berikut ini. akan dilihat tentang letak
keutamaan sistim penerapan pendidikan Islam di  pondok
pesantren DDI Kaballanean Kab. Plnrang e=sbagal berikut

TABEL VI

TENTANG LETAE KEUTAMAAN SISTEM PENERAPAN PENDIDIKAN
ISLAM PADA MADRASAH TGANAWIYAH DAN ALIYAH

Ho . Eatedgor]l Jawasban H F Prﬁﬁgntasa
1 2 3 4 5
i. Pari sistim hafelan 24 S0.00 %
g Mari pegi Praktek
Ibadahnva a0 30 aAT.50 X
3. Dari eegi pendalaman
Membossnlkan 18 22.850 %
4. [ari segi kedisipli-
nan belajar ] 10.00 %
Jumlah 80 80 100 ¥

Sumber Data : Diclah dari aneket No. 2

Dengan memperhatikan tabsl tepssbut di atas. maks
terlihat Jawaban para santeri lebih manonjolkan asegi
oraktek ibadah dan sesi hafalan. kemudian disusul segi

vendalaman bahasa Arab, Hal ini mungkin disebabkan oleh




karena teori dan baca-bacaan gerta tata ocara
pelakssnasnnyva VAN telah diberikan dl
sekolahnya/Madrasah lanssune diprakteksn dalam kehidupan
sehari-hari. Severti keutamaan shalat dan puasa sunnat
dan ibadah-ibadah lainnva. mehingea dengan demikian telah
meniadi suatu keblaeaan vane mudah diterapkan dan
dileksanakan. balk semasih d1 pondok pasantren maypun
getelah mereka meninssalkan pondok.

Sedanekan mereka vane mamih menmangess bahwa vane
raline utama tentans sistem opensrapan pendidikan di
Hadrassh &adalah vada esgi pendalaman bahssa Arab. valtu
mereka vand betul-betul ada perhatian terhadap palajaran
bahasa Arab dan beransapan bshwa untuk menguasal dan
mendalami acgama Islam eecara utuh dan murni hanva dapat
dlperoleh melalui vemshaman dan penguasaan bahasa Arab,
Adarun vane terlibat dalsm kelompok keetl. vaitu 10 %
melihat bahwa vang lebih utsma adalsh darl gegl
kedisiplinan. Hal inl mereka merasakan bahwa betapa
pentingnva meneikutl pelsiaran., dan dapat memetik mutiara
pelajaran wvane diserap. Hsl vane terpenting lagi adslah
kalau tldek aktif dan tidak dieiplin. maks akan dikenakan
sanesl vang berupa hukuman.

Pade tabel berikut inl adslah tentans tanesapan
santeri dalam kegiatan proses belajar mensajar dengan

menagunaken sistim (materi) Khalav d! pondok pesantren







Pada bamgian berikut ini. skasn dilihat respon dari
para santeri terhadap perbandingan kedua metode yang
diterapkan di pondok pesantren (metode khlagah dan matode
klaeikal} dalam tabel sebamal berikut :

TABEL VIII
PERBANDINGAN METODE PENEEAPAN PENDIDIEAN ISLAM

DI PONDOE PESANTHEN DDI EABALLANGAN ANTARA
METODE EHLAGAH DAN KLASTEAL

Mo . Katesori Jawsban H F Progsentase
1 2 3 4 5
1. |Sistim klasikal/sekclah 27 33.75 X
2. |8ietim khalagals

pendadian BO 24 20.00 X%
3. | Eedua-duanva sangat

penting /menarik 1B 22.50 X
4. | Kedua-duanva masih

perlu untuk ditine- 11 13.76 %

kathkan

Jumlah B B 100 %

Sumber Dats : diolah dari ansket nomor 4

Bardagarkan tabel tersebut di atas. dapat dlketahul
dengan Jelas bahwa B5.125 X menllal sudah cukup memadal
metode yang telah diterapkan. eedansgkan oeleblhnva
barkiear 13.75 X mengangeap /menghendak]l agar dapat lebih
ditinekatkan lagi.

Adavun jawaban santerl vane begitu bervariasi. ada

vaneg lebih mementinekan sistim klaaikal. dan begltupun
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gabaliknnva leblh mementinekan sistim khalay. serta
geleblihnvae mementinekan kedua-duanva dipadukan. Hal ini
dikarenakan latar belakane dan keinginan mereka masuk di
pondok  resantren  berbeda-beda. Bagi mereka yang
mementingkan esietim klesikal wvisl kedepannva  adalah
sekedar inein meneetahul tentsne dasar-dasar dan hukum
agama Islam dan menurut hemat penulis mereka ini hanva
untuk dirinva gendirli dan tidak cenderuna untuk
mendembangkan atau menvampaiksn pada orang lain. Sasaran
mereka Ini hanva berupaya untuk menvelesalkan studinva di
pondok pesantren DDI Keballangan (wendapatkan ijazsh) dan
selanjutnva melaniutkan ke pendidikan vang leblh tinaaei.

Sedangkan mereka vane lebih mensutamakan metode
khalay adalah mereka vana mempunvai harapan untuk mendadi
manusia vang beatul-betul memshami seluk-beluk agama Islam
agar kelak dapat dissmpaikan orana laln sesual dengan
11lmu wang telah dipsrolehnva selamas balajar 4di peasantren.

Adapun  sebagian vana mementinekan  kedua-duanya
vaitu sistim khalgv dan klaeikal adalsh mereka vang
memeunyal  presepsi kelak dapat wmeniedl ulama vang
intelektual dan intelektual yane ulama. wvana pads
akhirnva dapat berbakti kepada nusa dan bhangsa dan
terlebih-lebih lagi pade asama weng dicintal, wyaitu
Addinul Islam.




Bap 1V

FAKTOR- FAKTOR DOMIMAN DALAM PENDIDIEAN ISLAM
D1 PONDOE PESANTREN DDI KABALLANGAN PINRANG

A. Pemantren Pimpinan Pondok dan Azatizahnyva.

sustu hal vang tidak dapat dipunegkiri. behwa dalam
mentalankan suatu lembaga oreanisasi saneat ditentukan
oleh ketua atau plmpinan orsanisasl tersebut. Maju
mundurnva mekanlisme perdalanan suatu organisasi banvak-
banval ditentukan oleh bagaimana ESOTANE pimpinan
mengontrol dan mengoperasionalkan kegiatan wvang telah
dijadwalkan. Hal tersebut d4di atas a=fialan dengan
unekaran 5.F. Siagian, MPA.. dalam bukunva “Fileafat
Administrasli” sebagai berikut
Femimpin dalam bahaea Inggris disabut leader. Asal
katanya to lead sebagal Iinfluence vang bararti
mempengarchi. Dalam istilah pemimpin dapat diartikan
setlap orang yvane mempunvai bawahan, sukesa atan
tidaknya suatu organisasi tarﬂintﬂnﬂ atau cara-cara
mamlmolin vang dipraktekkannva.
Dengan adanya ungkapan tergebut di atas. makin
Jelaslah bagi Lkita bahwa sstu-satunva vane memeEgang
peranan penting terhadap main mundurnyva {berhami]

tidaknva) perjalanan suatu oreganisasi terletak padsa

remimpln. Oleh karena itu sebagal eeorane pemimpin harus

IQ.P Slzsgian MPA. Filzartal Adminiztrasi. { Gurmung
gguint . Jefarta. 19703, k. 48

=]




memiliki tiza macam pengetahuan sebagal modal vokok dalam
kepemimpinannva. wvaitu :

1. Pengetahuan Terhadap Dirinyve Sendirl.
Katelitian menginterogasi diri alan banyak
membantu dan menolonenva dalam setiap tugas
kepemimpinannva. Beberapa perscalan yana termasuk
dalam lingkaran kelemahannya Janmean digarap
sandiri. tetapl eebaliknwva dldelegasikan kepeda
aparat vang ahli dalam hal tersebut. Setlap oranag
mempunyvai kadar kapasitas kemampuan dan kelemahan
vang berbeda-beda. namun vans paling tidak
sempurna ialah oransg vang tidak mensetahui dan
menvadari kemampuan dan kelemahan dirinya sendlrl.
2. Penmetahuan Terhadap vana Dipimpin _
Pimpinan dalam menjalankan kepemimpinannya eecara
baik harus tahu anEEcta-angdotan Jamaahnva. sampal
dimana kemampusnnva. apa kekurangannva dan yang
lebih rpenting lagi apa vang menjadi keiginannya.
Hal-hal tersebut sangat penting artinva dalam
usahe mempengaruhl dan menvakinkannva.
. Pengetahuan Terhadar Tuluan PerijuanEan
Tuidusn periuangan merupakan fokus kearah mana
keaglatan kepemlmpinan itu dilaksanakan. MHemahaml
dan mevakini tuluan periuangan itu mErunakan
gasuatu yvang harus dimiliki nleh BEESOrANE
pemimpin.
Lebih-lebih bila kepemimplnan itu akan
mentransformasikan kepada anggota-angeotanya Agar
mereka itu bekerisa merasa semata-mata_untuk tujuan
perjuangan dan buksn untuk pimpinan. 2

A

Dari wpendelasan tersebut dl atas. Jelaslah bagl
kita bahwa eeorang pemimpin sebelum memimpin corang lain.
terlebih dahulu harus menjtadl panutan bagl lingkungannya.
(meniaga wibswa dan reputasinva sebagsal geOrang
pemimoing. agar orang-orang yang dipimpinannya dapat

mencontoh sikap dan prilaku vans diterarkannva terssbut.

:1‘-1"5. fibkd. Miuls Kabri. Eerencks Pendidikap FKader
Kepemrmpinan JI=slam, iCet. 1. Banduna. PT. Al=-Ma"Arif
1282% hal. &2
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Gambaran seorang rpemimein vang ldesl dan mamnpu
diterima oleh semua kalanman. akan tergambarlah bagaimana
peeatnva dan majunva eebuah organisasi wvang dibinanva.
Terkalt pada kondisi keremimpinan tersebut lembaga
pendidikan pondok pesantren Darud Da“wah Wal-Iravad (DDI)
Lil Banin pusat Kaballanean, sebasal lembaga organisasi
vang  berserak dibidang pendidikan dan da‘wah vang
dimotori (dipelovorl) oleh Gurutta K.H. Abdurrahman Asmbo
Dalle., wvang tampil sebagai sosck pemimpin berciri khas
kepemimplinan kharismatik. mampu mengembangkan rondok
pesantren DDI Kaballangan dalam waktu yang relatlf
singkat dapat berkembans densan pesat, bahkan sekarang
inil dijadikan eebagal pesantren andalan (percontohan) gse
Sulawes! Salatan.

K.H. Abdurrahman Ambo Dalle selaku pimpinan pondok
pesantren dinilai oleh kalangan santerl esbagal eseorang
pemimpin vang mempunyal daya tarik dan kharismatik.
Apabila pang Evai (istilsh Bugls : Qurutta) meamerintah
pesuatu untuk dikeriakan. dengan mudah diterima tanpa
banvak tanwva. Belisu terkadans mempunval pandangan yang
sulit diterima oleh akal. tetapl ternyata  benar
dikemudian hari. Denman demiklian kellhatannya ballau
bertindak selaku pensuasa tunsgal. Artlinyva segala sesuatu
vang bertalian dengan kondisil pesantren harus mendapat

izin dan restunyva.




&7

Kepemimpinan Gurutta E.H. Abdurrahman Ambo Dalle
vaneg mempunyai daya tarik vang luar blasa. gelain
dirasakan kelangan santeri. jusa sangat dirasakan oleh
maevarakat luas dan pelabat-pejabat tinggl negara. Hal
ini dapat dibuktikan dengan besarnva perhatian masyvarakat
terhadap pengembangan pondok pesantren DDI Kaballangan,
Demikian pula halnva dengan para pelabat vans datang
berkunjung disamping memberikan bantuan Jjusga  untuk
berailaturrahml dengan Gurutta.

Parinde pimpinan pondok pesantren DDI  Ksballangan
vang dijabat oleh Gurutta berlangsuns sekitar 18 tahun
{dari tahun 1978 esampai beliu wafat pada tangeal 29
Hopember 18996).

Sebelum belisu wafat. FB. DDI dengan melalui surat
keputusan nomor : PBsB-I1/20/V/1535. merubah kepengurusan
pondek dengan mengangkat Bapak Dres. H. Jamaluddin. 3
sebagal pimpinan pondok pesantren, untuk masa baktl
iperiods) 1B95 - o000.7 Satelah Gurutta K.H. Gurutta
K.H. Abdurrahman Ambo Dalle selaku pimpinan pondok wafat,
maka bapak Dre. H. Jamaluddin. 5 selaku wakil pimpinan
meniabat pimpinan pondok pesantren DDI Kaballanman sampal
sekarand.

D1 gamping pimpinan pondok wvane aktif dalam

‘Ore. Bakri Haming (Sgkertaris Pondok), WawarRcara,
tannaal 7 Januari 1998




vembinaan pondok. Jusa tldak kalah pentinenva adalah para
azatizah memegane peranan vana sangat vital pula. Sebab
bagaimanapun kemampuan seorans pemimpln itu sangat
terbatas. tanpa bantuan vans laln tidak berartl apa-apa.
Olehnva itu para agatizah dipercavakan diberikan tugas
gesual dendan kemapuan dan keahliannya masing-maelng.

Dalam hal inil. secara garie besarnya ads tiga hal
tugas penting wvang dipercavakan kepada para asatizah,
yaitu : (a). menanganl keglatsn proses belajar mengajar
van® berlangsung dl eekolah (Madrasah). (b). menanganl
kegiatan proees belsjsr mensajar wang berlangsung dl
Megiid (pengajian pesantren), (). menanganl dibldang
hubungan terhadap masyarakat (humas). 4

Dengan terdalinnya kerla sama ysne harmonls dil
kalanasn pengurys menjalankan keglatan sesual yvang telah
Alprogramken, maka akan terciptalah situasi dan kondliel

vang selaras dan dinamis.

B. Pemblinaan Melalui Metede  PengaJian Pesantren
{Khalagah)

Dalam uralsn eebelumnva, telah dijelaskan bahwa
plstim formal (berlangsung 41 eekolah/Madrasah) Juga

dimdakan dalam bentuk non formal (pengajian pesantren)

'Il.'lrg. H. Magbul Arif FPeebins Fondokl. WNawancara.
tangogal 10 Februari 19%2




atau vang lehih dikenal pengkajian terhadap kitab-kltab
turats (kuning).

Pembinaan melalul sistim khalagah inl. tidaklah
berlebihan kalau dikatakan sebasal sistim pendidikan dan
pengajaran vans® pokok dan  harmonis. karena sekurang-
kurangnva dilskeanakan setlap sgelesai shalat Maerib dan
Subuk. Inl berarti bahwa sekurans-kurangnya dua kall
dalam eehari sang kval /ustads bertatap muks dengan para
santerinva. Hal 1inl merupakan suatu kesempatan Yyang
sangat berharea untuk senantiasa memslihara dan memiliki
budl pekerti wang luhur., tsbah dan terampil dalam
menghadapi masalah liku-liku kehldupan vang semakin harl
akan semakin terasa masalah vang dihadsri. D1 samping itu
malatih dirl agar mereka dapat meneurus dirinva sendiri
tanpa meng@antungkan dirinya pada orang lalin. dalam
artian dapat meniadl orang vang dewasa baik fislk maupun
mentalnys.

Pengajian pesantren (kitab) sistim khalagah adalah
galah satu unsur utams vang harus tetap dipelihara dan
dilestarikan oleh warga pondok pesantren DDI Eabellangan
dengan esuatu prediksl, sntara laln :

1. Dapat menvamakan metode pemahaman agama di kalangan
warga pondok cesantren. karena dengan mengikutl pengajian
dengan menegunakan kitab vane ssma akan memperoleh

keseragaman dan persamaan perseps!i atas hal-hal yang
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dibahas di dalamnva.

<. Dapat memelihara earie venalaran ilmu darl suatu
renerasi dalam pola yang rapl dan mantap, khueusnya dalam
menghayvatl dan meneamalkan ajaran-ajaran Islam
Ahlussunnah Wal-Jamaahk. sebageal sustu sistim nilat yang
dianut oleh keluarda besar DT,

Tang dimaksud Ahluessunnah Wal-Jamash di atas adalah

golongan  kaum muslimin vane senantisesa barpegang kepads
adaran Islam secara murni dan ikhlas. ssbagaimana yang
telah ditentuksn oleh Rasulullah esw. dan memegang taguh
amanah vane telah dinvatakan sebagal warlsannva vaitu
Al-Qur~an dan As-Sunnah.
- B Sebagai sarana untulk menvediakan wahana/wadah
vembentukan watsk dan karakter yanmg berahklakul karimah
dan bermoralitas tinmgl. Hsl Iini sdalah =ebmgal upaya
pembentukan manueia wane berpancasilals (beriman dan
bertagwa kepada Allah swt.).

Dengan hadirnya lembaea pondok pesantren ini. maka
diharapkan para santerl dapat melakukan loncatan-loncatan
dan terocbosan-terobosan baru dan memlliki wawaean vyang
dauh ke depan wane dapat menjanekau segenap dimensi

Eshidupsn,

C. Adaptasi dan Interaksi Dalam Kehidupan Sehari-Hari

Telah dlepambarkan pada bagian eebelumnva. bahwa di




rondok pesantren DDI Kaballansan Pinrans santerinya tildak
hanva orang-orang dl Sulawesi selatan. tetapi jusa banyak
dari luar daerah seperti dasrah Kalimantan. Sumatera.
Flores. Palu dan sebamgainya. Keseluruhan santerl tersabut
bermukim di pondok. meskirun banvak pula di antara mereka
terdapat santeri vang sansat dekat dari kediaman orang
tqanva. Hal ini merupakan kebidakan pimpinan pondok yang
mangdharuskan semua santeri bermukim di dalam pondok
(kampus) karena kegiatan proses belajar mengajar di
pondok tidak hanya dilakukan secara formal. akan tetapi
Juga informal dan non formal di mena semua santeri haruse
tingegal dan belajlar bersama-sama dengan eanteri vyang
lainnyva. Hal ini dimaksudkan agar terdjalin hubungan
{ interakel) keakraban dan sifst kekeluargaan di antar
sgesama santeri.

Mesklpun santerl berasal darl berbagal dasrah yang
mempunyal latar belakang kultur dan adat lestisdat vang
berbeda-beda., namun setelah bersedia tinggal di pesantren
mereka diikat tata tertib dan peraturan-peraturan vang
barlaku di linekungan pondok. Dengan demikian pergaulan
dalam kaehildupan gehari-hari dapat meningkatkan
persaudaraan dan ukhuwah Islamivah. Hal ini ditandal pada
hari-hari libur banvak dl antara santerl pendatang ddarl
pulau sshecrang berlibur 41l kampung halaman temannya yang

acda dl Sulaws=] BEslatean ini.




bf eampine itu hal vane paling mendspat oerhatian
dan penanesnan secara khusus dan serius adalsh persoalan
peradantasi di lingkungan pesantren. D1 mens diketahul
hahws =da sebagisn santeri vane tidsk pernsh barpisah
darli orsne tuanva., setelah tingeal di pemantren harus
bervieah densan kedua orane tuanva dan lingkungannya.
sehinges vada waktu awal tingsal terkadang didapatl
ssring santeri yans menaneis sendiri di dalam kamarnya
kaprena rasa kangen dan rindu akan kedua orapg tuanva dan
kampung  halamannya. Namun ini berlanesune hanya eeklitar
= . 4 hari setslah itu secara berangsur-anfsur rasa rindu
dan kaneen hilane dengan sendirinva. 5

Komuniks=i dan interaks! tidsk hanyva terjalin di
kalangan parsa santeri sajs. tetapl juga di kalangan dewan
gury  (azatizah). di linskunean pondok cesantren. Untuk
hal ini diberlakukan aturan khusus. yvaitu woara ssnberl
diharapkan menghormati vara ustsdz tanpa terkecuali.
Hereka disdarkan apabila usal melakeanakan shalat secara
berailiran datang d1 hadapan pars ustads lalu mencium
rangannys dengan harapan mendspatkan berkah 1lmu  vang
diajarksn kepadsnva.

Setelah mencium tangan para azatizahnys yvans

memberilkan

peneza) ian pada kitab TARTIE disisarkan.




dianiurkan pula untuk =alina beriabat tansgan d1 kalangan
sesama santerl. GSasarannya. adar df antara merska
terdalin hubunean waneg askrab dan benar-benar tercipta
ukhuwah Islamlvah d1 kalanean sesama santerl tanva ada
perbedasn dari mana mereka berasal.

Dalam adartasi dan interaks] sehari-hari ini. hal
vang valing diangrap cukup barvengaruh dalam pembinaannva
adalah pada keaiatan "tralning da wah" i latihan
berda“wah, vang diadakan d1 Mesild pesantren DDl
Kabsllanean rvada eetlisp malam Jumat., D4 eini seluruh
ganteri hadir dan bergiliran membawakan materi caramah
tda wahnya), Interaks]l yvaneg terjalin vang dimaksudkan di
eini adalsh sstiap santsr! vane tampll berceramah mereksa
dianturkan untuk mensgunakan bahasa dasrahnva maslng-
masing. eehigsa komunika=i bahasa terdialin di antara
gegama santerl. Olehnva karena itu tidak mengherankan
walsupun apal deaerashnva darli Florez tetapil mereka pandal
berbahass Bugls ataupun merska yang bearasal dari
Ealimantan namun wvandal berbahsa Mandar. begitupun
ashallknva. Denaan adanya komunikasi saling tukar bahasa
antara daerah vans satu denfan dasrah wvang lainnyva.
memunak Lnkan tercivtanvas Jalinan rersaudaraan dan
cversshabatan vang kuat dl antara sesama santeri.

Eshiduean lain wvane dJdianggar potensisl dalam

kehiidupan beradacvtasl dan berinteraksl di kalangsan sssams




santerl adalah denean dladakannva "Refreshling santeri”.
vand diadakan setiap tabunnva. sebelum rpars santeri
pulane libur vendane. D sini merska diecdok. dibina dan
ditempa denasn menagunaksn slstim/ pola verkaderan.
Haterl-materi vana ciisjarkan sarat dengan f1mu
rengstahuan. migalinva kepemimpinan. ke=agamaan.
keoreanieasian dan sebagainves. Denmsan menggunakan pola
rverkaderan wane diterarkan terssbut. merekasa disjarkan
untuk saling menghareai. menghormati. baik 2aTan.
pepdapat maupun uvsulan vane diajukan untuk orang lain,
eehineaa pada akhirnva nanti mereka terbiass untuk asling
berdiskusl dan berkomunikas!i sscara seshat dan leblh
mendahulukan ptak darl pada otot. Artinva marela
dlajarken untuk berfikir secara dewase dan Jauh ke depan

dalam estiap mensambil tindakan dan perbuatan dalam

pedalas dimeansl kahidutan.
. Hambatan dan Tantangan

Feberadaan vondok vesantren DDI  EKEaballanean wvangm
magih sanmsat muda usisnva. tentunva mempunval hambatan
dan rintanesn dalam kepensurusan dan pengelolasnnya.
Rebaradaanva baru barkisar 20 tahun. hal 1ini berbeda
halnys dengan pesantren vang laln vang ada d1 Sulawesl
Galatan. gmepartl Parepare dan Manegkoso. Dalam umur yang

relaklf masih muds inl. fentunys digerluksn  perhatian




vane sangat begar agar dacat mendadl medla pendidikan
vang melahirkan manusla vang berkepribadian muslim vang
sspual dengan ajaran Islam sehingesa dapat berguna bagl
Agamsa. masvarakeat dan nesara.

cekedar informasi bahwa walaupun pada tahun 18986
dari eseluruh epondok pesantren Indonesia bagian Timur.
satu-gatunva wvane dipilib dan dikukuhkan adalah pondok
pesantren DD Raballansan s=hagal pondok pesantren
“andalan” (percontohan di bidang areo bisni=i®. namun
dalam penselolaan dan peneembanEannya masih menghadapl
berbagal kendala. wvaltu
1. Plmpinan Pondok

Fada preriode PeT L AmsS pondok  pesantren  DDI
Kabal langan di bawah pimpinan Gurutta FKH. Abdureshman
Ambes dalle ralmarhum). vana meneracksan pola kepsamimplnan
Eharismatik dan wenjadi panutan seemua orang. Clsh karsna
ltu tidak heran kalau beliau dikukohkan sebagal pendirl
sskaligus sebagal rvembina seluruh pondok pesantren di
bawah naungan vanii DDI.

Elprah Gurutta selama memimein pondok pesantren DDI
Kabtsallanean mengalami perkembangan vang cukup pesat. Hal
inl ditandal dengan semakin bertambahnva santeri pada

estiap tahunnva. Namun sepeninggal bellisu (gurutta).




pondok vesantren [D]1  Esballaneasn kondlielinva cikup
menerihat inkan. seceprtl vane dliunsgkse sleh salsh secprans
pembina pesantren D1 Kaballanean valtu Dre. Bakrl Hamine
i el Eameia i . bahwa sereninEsal Gurutts. pondok
cegant ren I'DI Eabsllanesn laksans anak avam vang
kehilanean induknva. tidak talu hendak ke mana tempat
berteduh dan mengadu setalsh sane induk lenvap,

Kondisl pondok resantren Eaballangan sast eskarane
pangst membutuhkan soepck pemimein vane minimsl mewarlisl
kerenimpinan  Gurutts (almarhumi. aear erofil pondok
pagantren [T Esballspnsan benar-benar tampll sshagal
randok pesantran andalan VAnE pagual dengan
pangukuhammva. Oleh karena itu vars vemblns oondok wvanse
sida i pesantren DDT Esbsllangan sanest menantikan dan
marindukan =osol vemlmein untuk  menahkodsl kiorah
earialanan  pondok  resantren DD Kaballanesn sebagai
pasantren andslsn.
<. Tenare Gury (penEajar’

Pergsalan wvane serius cula yang dilhadapl adalah
maaily lkurangnva tenafa survu, baik suru secarsa formal df
gakolah. maupun nen  formal (rengajian pasantren).
kekurandan-kekursngan veng wvsling dirasshkan dl sinl

adelah hursnanvs tenawa eadukasi vang benar-benar




vrofeslonal eada bidanenva mwssing-wasine. HKarena 1itu
terkadsna auru vane mweneslsr sesklioun tidak menguasal
bahan atau materi vane akan dlajarkan tetan diajarkan
karens  teprtumey  pada kendala severti vane dissbuthkan
teresbut dl  atas. Maksudnva d1 s=inl adalsh darl segl
kuantitasnya tenasa euru venesiar sudah asak memadat,
namun bila dilihat dard sudut hkualitas tenaga pengatarnyva
fntlsh vane menladi kendala.

Hual sepert] tergebut dl satas dlanagac sebamal suatu
vange mesti mendapat perhatian sscars serius. clemi
véngembangan vondok pesantren DD Kaballangan ke arah
maga decan vane cemerlanes. Dan suatu hal vane tidak dapat
dlirunekirl bahwa kualitss (mutu) IFTEK vane dimilikl oleh
fSEnrans  quru  saneat menentuksan Sumber Dava Manuels di
kalangan santerl serta cenwsmbangan (pengelolasn) sustu
mekolah. armlagl sosok condok cvesantren vane menshadapi
geribu estu macan tantsnasn ke decan,

2. Farvusatakman

Ferpustaksan merurakan sarana cenunlang dalam upayva
veningkatan mutu dan kualitas rpendidikan pada suatu
sekolah.

Bagaimanarun Juss tlnekat minst baca slewa dalam
upave veninakstan intelaktualitas berfikirnva itu
tereantune pacda sarsna dan fasilitas perpustakaan.

Seperti halnva pada pondck vessntren DDI Kaballangan ini.




ils dllihat sarans eeduns pertustaksan. disnegac lebih
dard cukuo. bailk dari seal ssrsna buku-buku. maupun alat-
alat laboratorium den Jlsin-lainnva. Hanvs BAVANENIVA
sameal gaat  sekarana ini belum  difunasikan SECArA
optimal . bahkan sams sekall belum dibuks. eehinesa banvalk
kalanean vana menilal t(hslk ssnter{i mauoun Uru—guru )
behwa apalsh artinva ssbush sedung vang racl dan 1indah.
namun tidak difunesiksn menurut proporesl vang ssbeparnva.

Penghuni kampus pondok ceesntren DDI Kaballsangan
hérhﬁr&b. bahws denean kunidungan FRektor niversitas
Huslin Indonesia (UMIY. pada tanggml 2 Mei 1998 lalu VANg
dalam sambutannya berslap memberikan bantusn baik moril
TETTRRITTS mataril dalsm vengelolasn perpustalianng dan
Ishoratorium tevesbut. sshingga dapat diresllsasikan
sscanat munskln
4. RKoperasl

sebazaimana diketahul baik corak dan oava hidup A1
vondok  pesantren telah sumbur asas wiraswasta dan asap
hidue berkocerasi. Forerssl pondok pessntren RIL)|
Faballanean mengalami pasane surut dalam pembinaan dan
cetfelolaannva. Hal ini dissbabken kerena tidak ditansani
oleh pihak vang cakap dan terampil dibidsng tersebut,
Dengan  demlkian teriadi keesalahan pengelolaan dan malah
arah dalam pengembangan koperasi. karens Orang-orang vang

berkecimeuns dalam linekunean rondok peaantren heampir




rata-rata keluaran Sartana Acama vane bakat zarta
minatnya tidek terlalu mendalan di bidane bisnis.

Kebaradaan koparasi szhenarnvs sangat renting
kehadirannya dalam usaha untuk memsnubi kebutuhan pars
Lanteri. Dleh Earens ity dicerlukan te=nags VANE
vrapesionsl dalam pengelolasn korerasi agar benar-benap
dapat memenuhi kebutuhan oara santept i penghuni kampus).
E. Mamalsh Dena

Sumber dana termasuk pula salah satu faktor vang
marunaken hambatan dan tantanean dal;m pengslolaan  dan
reninakatan kualitas dikalanean santer!l dan kesedshteraan
TUru—gury 2 B rondolk ceanntren bDI KEaballangan.
Bagalmanapun juea sumber dana adalsh prioritas utama VANg
meatl difikirkan terlebih dahulu. karena 1inilah vans
menjadl uiune tombak (jantunenva) dalam seaals kegiatan.
aralagl dalam penselolasn suatu sekolah vang banyak
membutuhkan biava vane cukur besar.

Dimkui bahwa sewalkbtu Guruotta (almarhum) maszih hidup
suwrber dana (sumbanssn-sumbanean) mengalir darl berbagai
kalangan (pihak). baik dari pihak usahawan. pemerintah
bahkan pada sampal tingkat mentrlpun turut serta dalam
memberikan sumbsngan. Hal ini terkadang dilstarbelakangi
oleh  kepentinean tertentu atau karena faktor keikhlasan
gemata-mata mengharav ridho Allalh SWT. Bahkan menurut

keteransan Dre. Sultan. AM. sewslitu Gurutts masih hidup




banvek masvarakst vans mwendaftarkan dird meniadl donatur
tetar untuk memberikan sunbancan setiap bulannys., ? Hamun
metelah Gurutta wafat. sumber dana vandg blasanys
Berdatanasn dapl berbagail kalangan kini mulal seapi,
besituoun vane mentadl denstur fetap. perlahan-lahan
surut ke belakane bahkan sssat {nl sudsh tidak sda lagl,
Einl dalam rpeneslolasn ksmrus Jdan kaselshtarasan cara
suru  hanva mengharapkan cepbavAran dari pars esnterd
semata-mats. vang terkadane itupun tidak cukur untuk CERE!
Fara guryu. s=hingss harus 1khlaa dsn tabal dalam mengatar
meskicun tidak menerima eadt ssmeai dus bulan.

Olah kaprens ltu. varésalan Jdana ini perlu
diclkirkan secars labih serius, sehinges amanah dari
Gurutta (almarhum) tetar divertshankan dan ditumbuh
suburksn vanti DDI saar tetap berkibar bahkan lebih maju

lagil dari apa veng ada eebelumnva,




BAR V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan wuralan-uralan vane telsh dikemukakan
dalam  vembahsasan skripel ini. maks vanulia dapat
membarikan beberava keslmpulan pokok eehasai berikat
1. FPondok pesantren DDl Kaballangan vang dipimpin oleh
K.H Abdurrahman Ambe Dalle. diresmikan oleh Bapak Mentri
A FRINs Republik Indonesia. wvaitu H. Alamsyah  Ratu
Ferwlranegara vada tansgal 7 Hovember 1878.

2. Adspun tenaga pengalar vane ada yaltu beriumlah 54
orang  dan emrat orane diantara mereka bertugas mengajar
pada pengaldlan kitab turate di Mesdid. sedangkan Jfumlah
santerinve berjumlah 430 orane siswa.

J.  Adapun  metode penerapan pendidikan Ialam di  pondok
pezantren DI Kaballasnean ada ties valtu gletim
kinsikal. aistim khalaash (peneajilan kitab d1 Mesiid) dan
gistim tambahan vang dilaksanakan ba“dal Ashdar dan lava.
sepertl diskusl. Training [s wah dan sebagainva.

4. Slstim pendidikan dan cengajtaran di pondok pesantren
DDI Kaballangsn merupakan mats rantal keseluruhan slstim
vendldikan MNasionsl. balk cendldikan formal. informal
mautun non formal dalam ranghks melshirkan masnusis-manusla

vand berkepribadian muslim. vang mempunvai wawasan ke




d=ran depegan landasan TPTEE dan IMTAQ.

B Palam urava vengembansan pondok vesantren  DDI
Eskbsallangan imi. wane dikalkubhlkan 2sbeasd peEsantren
andalan. mendescat kendala dan tantanean yang  cukup
serius. antara laln : tldsk adanya tokoh atau figur
f egnk] pemimeln vang benar-benar dspat diteladanl
gepertl Gurutts (simarhum). kursnenya tenaga guru yang
erofesional eacls bidanenva masine-masina, tidak
dan koperasl ssrta kuranenva dana untuk pengelolaan dan

pembilnsaan kampus,
B. Saran - Saran

Dalam hal inl penulis memberikan bebeprapa buah
pemikiran (2aran-saran) e=hagal bahan rejungan untuk
ditindak lanioti. vaitu @

1. Periunva diclvtaksn iklim vane sehat agar para santerl
davat memberikan perhatisn sepenuhnya untuk menglkutil
vengalian kitsb turats di Mesild. sebssal bahan (bakal)
baginve dalam mengarungl kehidupan wvang serbsa modarn.

€. Dlearsnkan kiranve dapst dilakssnakan venataran guru
dalam ransgka untuk meningkatkan kedisiplinan. efisiensi
Han efaktivitas tugas belalsar mengajar.

3. Perlunva penatasn mansiemen oresnisssi sscara rapil dan

Eeprkoordinie. denean memberiksn bataszan tugas dan




A

wWwewenans masineg-masineg perennll sgar Jdavat melaksanakan

tugas secars lelusesa menurit bidandenve masging-masing.




TAETAR PERTANYAAN TENTANG SISTIM PENDIDIKAN DT PONDOK

PESANTREN DOT KaRALLANGAN KAk PTNRAMG

T. TOEMTITAR AFSPONDEN

-

. H 8 m a i

2. Temoat/Eol . lakhie
. a6l amnmt T
Il KETERSMGAN ANGKET

i sErIeET Anl bervudul SUAT ANAL TSH TEHNTANG SISTIM
FENDTDTEAN O PONDOK PESANTREN DRT XABALLANGAN
EAR. PTHEASNG (Trniaiian Pamdaaooik )

2. Panaisian anoket ini semata-mata dimaksudkan uneuk
manaoumou lkan data oanvusunan skriosi dalam ranala
penvdlesaian =studd Bardy  Sekolasah Tinaad Atama
Madary PapsaaiEe

£. Kami sanaat harapkan acar anda menaisi anaket ini
senara obvaktif dan seauail denaan  keadaan vana
sebanarnva,

17 FETUNIUK PELAKSAMNABMN ANGEET
I Bacalah armnket ini depgan baik sebaluom dii=i.
2. Jawablah partanvaan di bawah ini danean mems el kan
-

tamdas =1ilanao (x] mada =alakh =ati 1awaban  vang
dianoaan benar.
IV. DAFTAR PERTANYAAN
. Rasatmanakan sistim peneracan pendidilkan Telam

tada Madrasah Alivah/Tsanawivah DDI  Kaballancan

ik s ol



ol e Eab. Pimranmo =

4, SBurfah zanast bailk . Kurana lancar
h. 8udah baik . Membhasanksn
& 2. i manakah letak keutamsan s=istim peneracan pendi-

dikan Islam pada Madra=ah alivah/Tsanawivah DDI
Kaballancan Kabk, Pinrana 7
A. Dari siatim hafalan
B. Dari saai oraktek 1badahnva
. Dari smoi pendalaman bahass Arabnwa
d. Dari seai kedisiplinan belaiar

4. Banaimanakah sistim penerapan metode khlaaah di
Fondok Fesantren DDT Kaballanaan =
A, Fanoat menarik
b, Menarik
. Meniadi keharusan baoi santri
d. Sekedar pelanokap Dandaiaran

1. Manakah wvana terbailk menurut anda antara matode
khalaaah dan klazikal =
a. Sistim Klagsika)l f=akolah
b. Sistim khalaoah/panasiian
€. Kadua-duanva =manast L G L T TR )

-

d. Keadua=duanva ma=sih el n ik ditinokatkan.
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DEPARTEMEN AGAMA
KANTOR DEPARTEMEN AGAMA
KABUPATEN PINRANG
JI. Lasinrang No. 16 Telp. (0421) 921053
PINRANG 91213

Homer ¢ Mg, 6/ 6=n/TL.00/033/1958 Pinrang, 14 Januari 1998
| ¢ Lempdown & a.-
g Perdhal f Isin Penelitdan
| KEPADA

. Tth, Pimpdngn Pendek Peamntron DDI Kabellongang
Finraig di Koballangang.
- Aasalam Algilam Wr, Wb,

Bordpparkan Surat Dupatl Kopala Daersh Tingkat IT Pinrang Nemer =
070/04=IV/I/REP 1998 Tanggal 13 Januscl 1993 perihal sebagaizsna =
m&mh:um,mmmmmmm =
balwm Olonrm temmebut dibavah ind

: N an a P HTAENI
' Tanpat Tpl.Lahdr t Pinrang, 26 Juld 1973
I Alamat i JlellsheArnynd Ne, 202 Sereang Farepare,

Barmalemyd pkon nengedalion penelition 4 Pondel: Pesantres Sgidars =

itk penuryulen Data dslen rancla Parynonnon Skrepsd yang berdutdl

" SUATT ANALISA TEMTANO METODE FFNERAPAN PENDIDIKAN ISLAM DI PONDOK-
PESANTEREY DOI KABALLANOANG KADUPATEN PINRANG (Sustu Tinjsusn =
Pasdagerik)"

Setulubgan dengan makeud ternshut diharap kirsnya saudars dapat mela

yard sesuad dengan kehutuharmyn.

TEMPUSIN  YTH, 3
1. Ko Kgndep.Agann ¥ab.Plorang.
24+' Kopala Kanter Sespel Kab,Pinrang,
3. Ketua STATN Kedyn Pare pare 41 Pare pare,
i Yang berssngictan,




